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ABSTRAK 

ANALISIS COMMON SIZE DALAM MENILAI KINERJA 

KEUANGAN PADA BANK SYARIAH YANG LISTING DI BEI 

PERIODE 2019-2022 
 

Oleh: 

Selvia Indah Lestari 

NPM.2003031039 

 

Perkembangan bank syariah di Indonesia yang terus menjadi pesat, memicu 

persaingan yang ketat antara bank syariah dalam meningkatkan kinerja keuangan 

supaya bisa bertahan di pasar perbankan nasional Indonesia. Penilaian terhadap 

kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara dan metode. 

Penilaian ini tergantung dari tujuan para pihak yang berkepentingan terhadap 

perusahaan. Salah satu analisis yang paling mudah dan sering digunakan dalam 

melakukan penilaian kinerja suatu perusahaan adalah analisis Common size. 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan teknik 

analisis bentuk common size dalam membandingkan kemampuan atau kinerja 

suatu bank syariah dengan bank syariah lainnya dari tahun ke tahun agar dapat 

diketahui kelebihan dan kekurangan pada masing-masing perusahaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dari 

tahun 2019-2022. Laporan keuangan tersebut adalah laporan keuangan bank 

syariah yang listing di BEI yaitu PT Bank Syariah Indonesia (BRIS), PT Bank 

Aladin Syariah, PT Bank BTPN Syariah, dan PT Bank Panin Dubai Syariah yang 

diperoleh melalui situs resmi https://www.idx.co.id kemudian dianalisis sesuai 

dengan metode yang digunakan yaitu common size dimana nilai dalam laporan 

keuangan disederhanakan ke dalam persen dari total keseluruhan yaitu total aset 

untuk sisi aktiva dan total liabilitas, dana syirkah temporer, dan ekuitas untuk sisi 

pasiva, serta total pendapatan pada bagian laporan laba rugi. 

Hasil dari analisis common size pada laporan keuangan bank syariah secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan yang stabil dimiliki PT 

Bank Syariah Indonesia (BRIS) karena perusahaan tersebut mampu 

mempertahankan pendapan dan memperoleh laba yang baik karena mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Sedangkan untuk ke tiga bank lainnya, yaitu PT 

Bank Aladin Syariah, PT Bank BTPN Syariah dan PT Bank Panin Dubai syariah  

kinerja keuangan nya  kurang baik karena laba bersih perusahaan tersebut 

mengalami fluktuatif.  

Kata Kunci : Analisis Common Size, Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan 
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MOTTO 

 

Artinya : (39) dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya, (40) dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya). (Q.S An-Najm (53): 39-40) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan perekonomian negara Indonesia tidak lepas dari besarnya 

peran sistem keuangan. Indonesia harus menjaga stabilitas sistem keuangan, 

karena stabilitas sistem keuangan ialah suatu keadaan yang menyebabkan 

sistem keuangan nasional berperan dengan efisien serta efektif, perihal ini 

menjadikan alokasi sumber daya ataupun pembiayaan dapat berkontribusi 

dengan baik pada perkembangan perekonomian nasional.
1
 Banyaknya 

Lembaga Keuangan syariah yang terus bersinergi melaksanakan aktivitas 

keuangan bersumber pada prinsip syariah memberikan akibat positif untuk 

warga Indonesia.
2
  

Perkembangan bank syariah di Indonesia yang terus menjadi pesat, 

memicu persaingan yang ketat antara bank syariah serta bank konvensional 

dalam meningkatkan kinerja keuangan supaya bisa bertahan di pasar 

perbankan nasional Indonesia. Dalam meningkatkan kinerja keuangan bank, 

diperlukan suatu strategi keuangan agar bank sanggup menghasilkan 

keuntungan serta bisa beroperasi secara maksimal. Untuk melihat adanya 

peningkatan kinerja keuangan perbankan syariah setiap periodenya salah 

satunya dapat diketahui dengan melakukan analisis laporan keuangan bank 

                                                           
1
 S N Prasetyo, Y T Konde, and ..., ‘Analisis Tingkat Kesehatan Bank Pada Pt. Bank 

Permata Tbk Dengan Menggunakan Metode Rgec (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning and Capital)’, Jurnal Ilmu Akuntansi 6, no.1 (2021): 73. 
2
 Meidya Putri and Husni Shabri, ‘Analisis Fundamental Dan Teknikal Saham PT. Bank 

BTPN Syariah Tbk’, Al-Bank: Journal of Islamic Banking and Finance 2, no.1 (2022): 13. 



2 

 

 

baik pada laporan neraca ataupun pada laporan laba rugi.
3
 Kinerja perbankan 

yang baik dari perbankan bisa diukur serta dilihat dari kinerja keuangan 

perbankan itu sendiri. 

Kinerja keuangan merupakan analisis yang nantinya akan dipakai untuk 

melihat kemajuan perusahaan dalam pelaksanaan keuangan dengan 

menggunakan penilaian yang baik dan sehat.
4
 Laporan keuangan dapat 

dijadikan sebagai petunjuk dalam evaluasi kinerja perusahaan secara 

keseluruhan baik diperuntukkan untuk kepentingan internal maupun eksternal 

perusahaan, tidak hanya itu laporan keuangan juga digunakan sebagai sumber 

informasi untuk investor serta juga pemangku kepentingan.
5
 Penilaian pada 

kinerja keuangan perusahaan bisa dilakukan dengan membandingkan suatu 

perusahaan dengan perusahaan pesaingnya yang bergerak dibidang yang sama. 

Biasanya indikator yang digunakan serta dianggap cukup akurat dalam menilai 

kinerja suatu perusahaan yakni analisis laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan ialah analisis mengenai kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang melibatkan antara neraca dan juga laba rugi. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah suatu proses analisis 

laporan neraca, laporan laba rugi dengan menggunakan teknik analisis guna 

                                                           
3
 Rahmi Nurul Aini and Arief Mulyawan Thoriq, ‘Pelatihan Analisis Common Size Dalam 

Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT . BPRS PNM Mentari Tahun 2019-2020’, Prestise: Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Ekonomi Dan BIsnis 01, no.02 (2020): 47. 
4
 Dewi Setiawati, ‘Penggunaan Analisis Common Size Terhadap Kinerja Keuangan Pt. 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk Periode 2019-2021’, Jaakfe Untan (Jurnal Audit Dan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Tanjungpura) 12, no.2 (2023): 109. 
5
 Iva Faizah and Dania Hellin Amrina, ‘Kinerja Keuangan Perbankan Konvensional Di 

Indonesia Sebelum Dan Selama Masa Pandemi Covid-19’, Jurnal Ekonomi Dan Kewirausahaan 

15, no. 1 (2021): 90. 
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membantu para manager keuangan untuk mengambil keputusan bisnis.
6
 Selain 

itu, analisis Laporan keuangan digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan 

termasuk perbankan, ada banyak sekali metode analisis laporan keuangan 

yang dapat digunakan semacam analisis rasio keuanga serta juga analisis 

common size.
7
  

Teknik analisa laporan keuangan yang di gunakan dalam penelitian ini 

yaitu Analisis Common Size. Analisis Common Size ialah analisis yang 

digunakan untk mengukur kinerja keuangan dengan cara menghitung seluruh 

item yang terdapat di laporan laba rugi dibagi dengan penjualan, sebaliknya 

segala item yang terdapat pada laporan neraca dibagi dengan aktiva.
8
 Dalam 

laporan common size, seluruh akun dinyatakan dalam presentase dan tidak 

ditunjukkan jumlah moneternya. Dalam laporan keuangan common size, total 

jumlah akun-akun dalam kelompok yang bersangkutan adalah 100%.
9
 

Penyajian dalam bentuk common size ini bisa memudahkan pembaca laporan 

keuangan guna memperhatikan perubahan neraca serta laporan laba rugi. 

Perbedaan analisis common size ini dengan analisis laporan keuangan yang 

lain adalah teknik analisis common size menggunakan penyederhanaan angka-

angka yang terdapat dalam laporan keuangan dalam satuan persen atau dasar 

                                                           
6
 Muslim, ‘Analisis Tingkat Kesehatan Menggunakan Metode Rgec Pt . Bank Maluku - 

Maluku Utara’, Jurnal Ilmu Ekonomi Adventage 8, No.1 (2019): 9. 
7
 Anwar Rifa’i and others, ‘Analisis Common Size Pada Bank Syariah Indonesia Pasca 

Merger’, Al-Mashrof: Islamic Banking and Finance 3, no.2 (2022): 166. 
8
 Ayu K Krisna Prihastuti, Kadek Rai Suwena, and I Nyoman Sujana, ‘Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Menggunakan Common Size Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016’, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha 11, no.1 (2019):, 

12. 
9
 Ayu Mulkhadimah, Putri Salsabil, and Ananda Teysia Miranti, ‘Analisi Common Size 

Untuk Menilai Kinerja Pada Laporan Keuangan Pt. J Resources Asia Pasifik Tahun 2016-2019’, 

Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no.2 (2021): 3552. 
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total kelompoknya. Analisis ini dilakukan dengan menghitung proporsi pos-

pos dalam neraca dengan suatu jumlah tertentu dari neraca atau proporsi dari 

unsur-unsur tertentu laporan laba rugi dengan jumlah tertentu dari laporan laba 

rugi.
10

 

Laporan keuangan dapat juga dipergunakan untuk mengetahui kinerja 

perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu proses evaluasi 

prospek ekonomi dan risiko perusahaan. Kondisi kesehatan perusahaan dapat 

tercermin dari kinerja keuangannya. Hal ini disebabkan karena laporan kinerja 

keuangan perusahaan berguna sebagai informasi mengenai perencanaan, 

pendanaan, investasi dan operasi perusahaan, kemudian dilakukan analisis 

dengan menggunakan rasio keuangan.
11

 

Mempelajari laporan dengan persentase dan membandingkan dengan 

rata- rata industri sebagai keseluruhan dari perusahaan yang sejenis akan dapat 

mengetahui apakah investasi kita dalam suatu aktiva melebihi batas-batas 

yang umum berlaku (over investment) atau justru masih terlalu kecil (under 

investment), dengan demikian untuk periode berikutnya kita dapat mengambil 

kebijakan-kebijakan yang perlu agar investasi kita dalam suatu aktiva tidak 

terlalu kecil ataupun terlalu besar. Analisis kinerja keuangan dengan 

menggunakan analisis common size.  

Pemilihan objek berdasarkan analisis Common Size adalah dengan 

kriteria Bank Syariah yang listing di bei dan terdapat laporan keuangan 

                                                           
10

 Frans Habrizons, ‘Analisis Kinerja Keuangan Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan 

Pada PT. Sinar Makmur Palembang’, Jurnal Ekobis (Kajian Ekonomi Dan Bisnis) 3, no.1 (2019): 

16. 
11

 Helmi Herawati, ‘Pentingnya Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan’, JAZ, Jurnal Akuntansi Unihaz 2, no.1 (2019): 25. 
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tahunan secara lengkap selama periode 2019-2022. Alasan peneliti memilih 

tahun penelitian 2019-2022 karena peneliti ingin melihat perbedaan setiap 

tahun nya cukup diwakili dengan empat tahun dan yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah  bank syariah yang listing di bei.  

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan jumlah 

Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di BEI terdapat empat Bank Umum 

Syariah yang resmi listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Keempat Bank 

Umum Syariah tersebut adalah Bank Panin Dubai Syariah (PNBS), Bank 

BTPN Syariah (BTPS), dan Bank Syariah Indonesia (BRIS) yang sebelumnya 

adalah Bank Rakyat Indonesia Syariah dan melakukan merger pada tahun 

2021, sehingga data laporan keuangan 2019-2020 menggunakan BRIS karena 

pada tahun penelitian yang sudah listing baru BRIS dan yang paling terbaru 

adalah Bank Aladin Syariah.
12

  

Dalam penelitian ini hanya berfokus pada laporan keuangan persahaan 

berdasarkan analisis persentase per komponen (common size) dalam menilai 

dan mengukur kesehatan kinerja keuangan. Adapun Data Laba Rugi selama 4 

tahun terakhir dari Bank Syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

                                                           
12

 Sabda Awal, "4 Saham Bank Syariah Di Bursa Efek Indonesia", dalam  

https://snips.stockbit.com/investasi/saham-bank-syariah di unduh pada 17 Desember 2023. 
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Tabel 1.1  

Laba Rugi Bank Syariah Yang Listing Di BEI 

Periode 2019-2022 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 

31 Desember 

Laba Bersih 

2019 2020 2021 2022 

PT Bank Syariah 

Indonesia (BRIS) 
Rp 1.952.203 Rp 2.187.649 Rp 3.028.205 Rp 4.260.182 

PT Bank Aladin 

Syariah 
Rp 77.304 Rp 44.868 (Rp 121.275) (Rp 264.913) 

PT Bank BTPN 

Syariah 
Rp 1.399.634 Rp 854.614 Rp 1.465.005 Rp 1.779.580 

PT Bank Panin 

Dubai Syariah 
Rp 13.237.011 Rp 128.116 (Rp 818.112.377) Rp 250.531.592 

Sumber: Data di olah ( Tahun 2019-2022 )
13

 

Berdasarkan data keuangan diatas, Dapat diketahui jika PT Bank 

SyariahIndonesia (BRIS) di prediksi berada pada tingkat tertinggi dalam hal 

kinerjanya terlihat dari laba bersih yang didapatkan perusahaan tersebut dari 

tahun 2019-2022 mengalami peningkatan setiap tahun nya. Kemudian untuk 

ketiga bank yaitu PT Bank Aladin Syariah, PT Bank BTPN Syariah, dan PT 

Bank Panin Dubai Syariah mengalami fluktuasi. PT Bank Aladin Syariah 

mengalami penurunan laba yang signifikan bahkan sampai rugi setelah adanya 

pembelian perusahaan oleh perusahaan lain. Hal ini menunjukan bahwa 

beberapa bank syariah tersebut dikategorikan kurang efektif dalam 

pengelolaan karena mengalami naik turunnya laba. Jika dibiarkan dan tidak di 

evaluasi akan sangat berbahaya bagi perkembangan bank syariah tersebut. Hal 

tersebut yang menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap ke empat bank tersebut karena peneliti ingin melihat porsi mana yang 

mempengaruhi laba tersebut. 

                                                           
13

 Idx Syariah, dalam Https://Www.Idx.Co.Id diunduh pada 15 April 2024. 
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Bersumber dari fenomena di atas, dapat diketahui bahwa Bank Aladin 

Syariah, Bank BTPN Syariah, dan Bank Panin Dubai Syariah tidak mampu 

mengelola aset perusahaan nya untuk menghasilkan laba yang maksimal yang 

menjadi tujuan yang telah di tetapkan oleh perusahaan. Menurut Hartono, 

besar kecilnya laba sangat dipengaruhi oleh seberapa besarnya aktiva yang 

dimiliki perusahaan.
14

 Perolehan laba bersih berhubungan dengan modal, aset, 

dan hutang perusahaan. Mengetahui kondisi tersebut maka haruslah dilakukan 

pengukuran terhadap kinerja keuangan perusahaan terutama dengan 

menggunakan metode common size agar diketahui pos mana yang harus 

diberikan perhatian khusus untuk bahan evaluasi pada periode berikutnya.  

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan, dan 

untuk mengukur seberapa baik kinerja keuangan Bank Syariah yang listing di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan melakukan analisis dari laporan keuangan 

perusahaan perbankan tersebut. Karena alasan tersebut maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Common Size Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan Pada Bank Syariah Yang Listing Di BEI 

Periode 2019-2022”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

ingin melihat bagaimana keadaan laporan keuangan dari segi Common Size. 

                                                           
14

 Jogiyanto Hartono, Portofolio Dan Analisis Investasi: Pendekatan Modul (Edisi 2) 

(Penerbit Andi, 2022). 
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Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. PT Bank Aladin Syariah mengalami kerugian dari tahun 2019-2022. 

2. Fluktuasi laba rugi PT  Bank BTPN Syariah dari tahun 2019-2022. 

3. Fluktuasi laba rugi pada PT Bank Panin Dubai Syariah dari tahun 2019-

2022. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menunjang perumusan masalah yang akan di teliti, maka terdapat 

batasan-batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Perusahaan yang di teliti adalah Bank Syariah yang listing di BEI pada 

laporan keuangan Periode 2019-2022 yang berkaitan dengan kesehatan 

keuangan perusahaan. 

2. Dalam penelitian ini, menggunakan analisis common size untuk mengukur 

dan menilai kinerja pada Bank Syariah yang listing di BEI. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana kinerja keuangan  

dari Bank Syariah Yang Listing Di BEI Periode 2019-2022 yang diukur 

dengan menggunakan analisis common size ? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja 

keuangan Bank Syariah Yang Listing Di BEI Periode 2019-2022 dengan 

menggunakan analisis common size.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis 

1) Bagi akademisi, penelitian ini diharapakan dapat menjadi 

tambahan pengetahuan dan referensi bagi pihak akademisi dalam 

mengkali dan mengolah penilaian kinerja keuangan perbankan 

syariah dengan teknik Common Size. 

2) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

tentang analisa laporan keuangan dalam menilai kinerja bank 

syariah per periode dengan teknik Common Size. 

b. Secara praktis 

Bagi masyarakat umum khususnya investor diharapkan penelitian ini 

berguna sebagai sarana informasi tentang bagaimana hasil analisis 

common size pada kinerja keuangan pada bank syariah yang listing di 

bei periode 2019-2022. 
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F. Penelitian Relevan   

Penelitian relevan merupakan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

seseorang dan mendapatkan hasil yang valid sesuai dengan judul dan tujuan 

peneliti. Ada beberapa penelitian relevan yang di ambil adalah sebagai 

berikut.
15

 

Tabel 1.2 

Hasil Penelitian Sebelumnya 

No 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Dhea Priska 

Febrianti, 

Analisis 

Common 

Size Pada 

Laporan 

Keuangan 

PT Bank BRI 

Syariah Tbk.  

Periode 

2015-2017 

Kuantitatif Hasil penelitian ini 

diketahui bahwa 

kinerja keuangan 

pada PT. Bank 

BRI Syariah Tbk. 

periode 2015 

sampai dengan 

2017 jika dilihat 

berdasarkan 

laporan neraca 

menunjukkan 

peningkatan yang 

cukup baik dimana 

dari segi aktiva 

mengalami 

peningkatan yang 

berasal dari pos 

investasi surat 

berharga, tetapi 

pada sisi pasiva di 

dapati bahwa 

ketidakstabilan 

pada pos Jumlah 

Dana Syirkah 

Temporer ini 

membuktikan 

bahwa selama 

periode 2015-2017 

PT. Bank BRI 

Syariah Tbk. 

kurang mampu 

menghimpun dana 

Persamaan 

penelitian 

analisis 

common size 

yang akan 

saya lakukan 

dengan 

penelitian 
Dhea Priska 

Febrianti, sama 

sama 

menghitung 

tiap-tiap pos 

yang ada di 

neraca dibagi 

dengan total 

aktiva atau 

pasiva 

dikalikan 

dengan 100%, 

dan 

menghitung 

tiap-tiap pos 

yang ada di 

laporan laba 

rugi dibagi 

dengan 

jumlah 

pendapatan 

dikalikan 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

Objek 

penelitian 

terdahulu 

yaitu pada PT 
Bank BRI 

Syariah Tbk.  

Periode 2015-

2017, 

sedangkan 

objek pada 

penelitian 

yang akan 

saya lakukan 

adalah Bank 

syariah yang 

listing di BEI 

periode  

2019-2022. 

                                                           
15

 Sukiati, Metode Penelitian Sebuah Pengantar (Medan: CV Manhaji, 2016), 65. 
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No 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

dari masyarakat. 

Apabila dilihat 

dari sisi 

pendapatan 

operasional yaitu 

pendapatan 

sebagai mudharib 

dan pendapatan 

usaha lainnya 

yang mengalami 

kenaikan dan 

penurunan yang 

tidak stabil bisa 

dipastikan bahwa 

kinerja PT. Bank 

BRI Syariah Tbk. 

Periode 2015-

2017 yaitu kurang 

baik..
16

 

 

dengan 100%. 

2. Risa Inna 

Fitriyani dan 

Zulkarnain 

Zulkarnain, 

Analisis 

Common 

Size Dan 

Rasio 

Keuangan 

Perusahaan 

Dalam 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Pada Sektor 

Industri 

Barang 

Konsumsi  

Di BEI” 

Kuantitatif Hasil penelitian ini 

jika di lihat 

menggunakan 

analisis common 

size menunjukkan 

bahwa kinerja 

perusahaan di 

sektor CGI-BEI 

untuk penjualan 

bersihnya 

mengalami 

peningkatan dan 

menyebabkan 

adanya kenaikan 

pada laba bersih, 

penurunan pada 

kas dan setara kas, 

kemudian 

kewajiban nya 

meningkat dan 

juga ekuitasnya. 

Sedangkan jika di 

lihat dari rasio 

Persamaan 

penelitian 

samasama 

menganalisa 

kinerja 

keuangan 

dengan 

analisis 

common size. 

Menghitung 

tiaptiap pos 

yang ada di 

neraca dibagi 

dengan total 

aktiva atau 

pasiva 

dikalikan 

dengan 100%, 

dan 

menghitung 

tiaptiap pos 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

Analisis 

common size 

dan rasio 

keuangan 

untuk menilai 

kinerja 

keuangan, 

sedangkan 

pada penelitian 

yang akan saya 

lakukan saat 

ini hanya 

menggunakan 

analisis 

common size 

saja dalam 

menilai kinerja 

keuangan. 

 

                                                           
16

 Dhea Priska Febrianti, "Skripsi Analisis Common Size Pada Laporan Keuangan Pt Bank 

Bri Syariah Tbk. Periode Tahun 2015-2017", (Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu), 2019.  
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No 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

keuangan kinerja 

keuangan pada 

sektor CGI-BEI 

mengalami 

penurunan dan 

peningkata.
17

 

yang ada di 

laporan laba 

rugi dibagi 

dengan 

jumlah 

pendapatan 

dikalikan 

dengan 100%. 
3. Zalzabillah 

Yuniar 

Pratiwi, 

Seger 

Priantono, 

dan Elok 

Dwi 

Vidiyastutik, 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Perusahaan 

Dengan 

Menggunaka

n Rasio 

Keuangan, 

Common 

Size Dan 

Analisis Tren 

Untuk 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan. 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukkan jika 

kinerja  keuangan  

pada  PT.  Randu  

Putra  Perkasa  

dari  tahun  2019  

sampai  2021  

berdasarkan   

Rasio   likuiditas   

(Current   Ratio)  

dikatakan  

cukup. Nilai  

Solvabilitas (Debt 

To Equity  Ratio) 

2021 yaitu 175.2% 

semakin kecil 

rasio ini semakin 

baik,  

Profitabilitas  

(Return  On  

Equity)  tahun  

2020 menunjukan  

15.9%  artinya  

mengalami  

kenaikan,   Rasio   

Aktivitas   (Total   

assets   turnover)   

dikatakan   cukup  

yaitu   1.66  kali.  

Sedangkan  

berdasarkan   

analisis   common 

size   keseluruhan  

akun  pada   tahun  

2021  

Persamaan 

penelitian 

samasama 

menganalisa 

kinerja 

keuangan 

dengan 

analisis 

common size. 

Menghitung 

tiaptiap pos 

yang ada di 

neraca dibagi 

dengan total 

aktiva atau 

pasiva 

dikalikan 

dengan 100%, 

dan 

menghitung 

tiaptiap pos 

yang ada di 

laporan laba 

rugi dibagi 

dengan 

jumlah 

pendapatan 

dikalikan 

dengan 100%. 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

laporan 

keuangan 

selama 3 

tahun yaitu 

tahun 2019- 

2021 pada PT.  

Randu  Putra  

Perkasa, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

saya lakukan 

menggunakan 

laporan 

keuangan 

selama 5 

tahun pada 

Bank Syariah 

yang listing 

di BEI 

periode 2019-

2022 

                                                           
17

 Trisa Inna Fitriyani and Zulkarnain Zulkarnain, ‘Analisis Common Size Dan Rasio 

Keuangan Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi 

Di BEI’, Widya Akuntansi Dan Keuangan 2, no.2 (2020): 16. 
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No 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

meningkat  dari  

pada  tahun  2020.  

Dan  analisis  

trend  perusahaan  

cenderung  

memiliki  

kinerja yang 

baik.
18

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18

 Zalzabillah Yuniar Pratiwi and Elok Dwi Vidiyastutik , Seger Priantono, ‘Analisis 

Laporan Keuangan Perusahaan Dengan Menggunakan Rasio Keuangan, Common Size Dan 

Analisis Tren Untuk Menilai Kinerja Keuangan’, Journal Management, Accounting, and Digital 

Business 1, no.4 (2023): 589. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Secara umum, kinerja (performance) memberikan suatu gambaran 

tentang keberhasilan atau kegagalan dari suatu perusahaan yang 

melaksanakan tugasnya dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan 

oleh perusahaan tersebut. Jadi, kinerja keuangan adalah gambaran 

pencapaian pelaksanaan, pogram atau kebijaksanaan dalam mewujudkan 

sasaran, tujun, misi dan visi suatu organisasi atau perusahaan.
1
 

Menurut Fahmi, Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang 

dilakukan guna melihat sejauh mana suatu industri sudah melaksanakan 

dengan mengunakan aturan- aturan penerapan keuangan secara baik serta 

benar.
2
 Kinerja Keuangan adalah suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alatalat 

analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya 

keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja 

dalam periode tertentu. Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dapat 

                                                           
1
 A Fauzi and R H N A, Manajemen Kinerja (Jawa Timur: Airlangga University Press, 

2020), 7. 
2
 Devi Hardianti Rukmana, Komparatif Efisiensi Perbankan Syariah (Studi Pada Indonesia 

Dan Malaysia) (Jawa Tengah: PT Pena Persada Kerta Utama, 2023), 8. 
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ditunjukkan melalui laporan keuangan yang telah disajikan oleh pihak 

manajemen perusahaan.
3
 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan merupakan suatu gambaran dalam pencapaian perusahaan dalam 

suatu periode tertentu yang selama dalam periode tersebut terdapat 

aktivitas perusahaan secara historis, baik dalam penjualan, pembiayaan, 

modal, keuntungan laba/rugi dan aktiva lainya yang dirangkum dalam 

laporan keuangan tahunan. Laporan keuangan tersebut di jadikan sebagai 

acuan dan bahan evaluasi bagi perusahaan untuk bisa meningkatkan lebih 

dari kinerja pada periode sebelumnya. 

 

2. Tujuan Kinerja Keuangan 

Ada beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan yang dapat 

ditunjukkan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas. 

Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

b. Untuk mengetahui tingkat likuiditas. 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang harus 

segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

keuangannya pada saat ditagih. 

                                                           
3
 Andi Iswandi, ‘Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Penilaian Kinerja Keuangan 

Bank Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Laporan Tahun 2016-2018)’, Al-Tasyree: Jurnal Bisnis, 

Keuangan Dan Ekonomi Syariah 14, no.01 (2022): 23. 
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c. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas. 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan 

perusahan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahan 

tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha. 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 

dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar 

deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan.
4
 

 

3. Manfaat Kinerja Keuangan 

Adapun Manfaat dari penilaian kinerja keuangan adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk  mengukur  prestasi  yang  dicapai  oleh  suatu  organisasi dalam  

suatu  periode  tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan 

pelaksanaan kegiatannya. 

b. Selain  digunakan  untuk  melihat  kinerja  organisasi  secara  

keseluruhan,  maka  pengukuran kinerja  juga  dapat  digunakan  untuk  

                                                           
4
 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, ed. by Gita Puspita, (Serang: 

Desanta Muliavisitama, 2021), 4. 
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menilai  kontribusi  suatu  bagian  dalam  pencapaian  tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. 

c. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk 

masa yang akan datang. 

d. Memberi  petunjuk  dalam  pembuatan  keputusan  dan  kegiatan  

organisasi  pada  umumnya  dan divisi atau bagian organisasi pada 

khususnya. 

e. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.
5
  

 

B. Analisis Common Size 

1. Pengertian Common Size 

Analisis common size adalah analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan persentase dari suatu akun terhadap total akun. Analisis 

common size dibagi menjadi dua yaitu analisis common size secara 

vertikal dan horizontal. Biasanya analisis common size dilakukan terhadap 

laporan posisi keuangan dan laba rugi. Analisis common size untuk 

laporan posisi keuangan secara vertikal dilakukan dengan membagi 

masing-masing akun terhadap total aset, sedangkan untuk laporan laba 

rugi dilakukan dengan membagi masing-masing akun terhadap total 

pendapatan atau penjualan.
6
 

                                                           
5
 S HS and others, Indikator Keuangan & Non Keuangan Kinerja Bank Syariah Di 

Indonesia, ed. by Fidya Pratama Arie (Cirebon: Penerbit Insania, 2021), 22. 
6
 Werner R Murhadi, Analisis Laporan Keuangan, Proyeksi, Dan Valuta Saham, ed. by 

Adnan Rasyid, Jilid 1 (Jakarta: Selemba Empat, 2015), 54. 
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Menurut Djarwanto, persentase per komponen adalah persentase dari 

masing-masing unsur aktiva terhadap total aktivanya, masing-masing 

unsur pasiva terhadap total pasivanya, dan masing-masing unsur laba-rugi 

terhadap jumlah penjualan netonya.
7
 

Analisis common size disusun dengan menghitung tiap- tiap rekening 

dalam laporan rugi-laba dan neraca menjadi proporsi dari total pendapatan  

(untuk laporan laba-rugi) atau dari total aktiva (untuk neraca). Dalam 

laporan common size, seluruh akun dinyatakan dalam presentase dan tidak 

ditunjukkan jumlah moneternya. Dalam laporan keuangan common size 

(laporan yang berukuran sama) adalah karena total jumlah akun-akun 

dalam kelompok yang bersangkutan adalah 100%.
8
 

Dalam analisis neraca, analisis common-size menekankan pada 

distribusi pendanaan antara kewajiban lancar (kewajiban jangka pendek), 

kewajiban tidak lancar (kewajiban jangka panjang), dan ekuitas, serta 

menekankan pada distribusi komposisi aset antara aset lancar dan aset 

tidak lancar. Sedangkan dalam analısıs laporan laba rugı, setiap akun 

terkait dengan angka kunci penjualan. Dalam berbagai tingkatan, 

penjualan mempengaruhi hampir seluruh beban dan bermanfaat untuk 

mengetahui berapa persen dari penjualan yang diwakili oleh tiap- tiap 

akun beban.
9
 

                                                           
7
 Ivan Gumilar Sambas Putra and others, Analisis Laporan Keuangan, ed. by M. Abdullah 

Rosyid (Surab: Cipta Media Nusantara, 2021), 55. 
8
 I G S Putra and others, Analisis Laporan Keuangan, ed. by M. Abdullah Rosyid 

(Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 55.  
9
 Alexander Thian, Analisis Laporan Keuangan, ed. by Aldila (Yogyakarta: Penerbit Andi, 
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2. Tujuan Analisis Common Size 

Menurut Kasmir, Analisis Common Size memiliki beberapa tujuan, 

yaitu :  

a. Laporan dengan persentase perkomponen menunjukkan persentase dari 

total aktiva yang telah diinvestasikan dalam masing-masing jenis 

aktiva.  

b. Laporan dengan cara ini juga menunjukkan distribusi dari pada hutang 

dan modal, jadi menunjukkan sumber-sumber dari mana dana yang 

diinvestasikan dalam aktiva tersebut.  

c. Persentase perkomponen yang terdapat dalam neraca akan merupakan 

persentase perkomponen terhadap total aktiva.  

d. Laporan dengan persentase perkomponen dalam hubungannya dengan 

rugi-laba.
10

 

 

3. Rumus Menghitung Analisis Common Size 

Metode mengubah jumlah rupiah dari tiap-tiap unsur laporan 

keuangan menjadi angka persen dari total dilakukan sebagai berikut : 

a. Nyatakan total aktiva, total pasiva (total utang plus modal sendiri), dan 

jumlah penjualan netto dengan 100%. 

b. Hitunglah rasio dari masing-masing unsur laporan keuangan dengan 

totalnya, dengan cara membagi jumlah rupiah masing- masing unsur 

laporan keuangan itu dengan totalnya. 

                                                           
10

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, cet. ke-5 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), 91. 



20 

 

 

Metode tersebut dapat dituliskan dalam formulasi berikut: 

1) persentase per komponen dari neraca, pos = nilai pos : total aktiva 

× 100%. 

2) persentase per komponen dari laporan laba/rugi, % pos = nilai pos: 

nilai penjualan × 100%.
11

 

Laporan keuangan common size juga berguna untuk perbandingan 

antar perusahaan karena laporan keuangan perusahaan yang berbeda 

dibuat dalam format common size. Untuk menghitung Common size 

digunakan rumus sebagai berikut: 

a. Laporan Neraca 

Pada laporan neraca akan menghitung aktiva dan pasiva, 

rumusnya yaitu: 

1) Aktiva: 

          
               

            
         

2) Pasiva: 

           
                               

            
         

              
                

            
         

b. Laporan Laba Rugi 

Sedangkan pada laporan laba rugi akan menggunakan rumus: 

                 
                  

          
        .

12
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C. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Munawair, Laporan keuangan adalah alat yang sangat 

penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan 

dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan bersangkutan, dengan 

begitu laporan keuangan diharapkan akan membantu para pengguna (user) 

untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial.
13

 Laporan 

keuangan adalah laporan yang berisi pencatatan uang dan transaksi yang 

terjadi dalam bisnis baik itu berupa transaksi pembelian maupun transaksi 

penjualan dan bisa juga transaksi yang memiliki nilai ekonomi dan 

moneter. Untuk penulisan laporan keuangan biasanya ditentukan oleh 

kebijakan perusahaan yang bisa dilakukan sebulan sekali, setahun sekali 

atau mengkombinasikan kedua tergantung dari keperluan perusahaan 

tersebut.
14

 

Secara Umum, Laporan Keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Maksud dari laporan keuangan yang menunjukkan 

kondisi peru- sahaan saat ini adalah merupakan kondisi keuangan 

perusahaan terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu 

                                                                                                                                                               
12

 T Z Aulia and others, Konsep Dan Implementasi Akuntansi Comprehensive, ed. by Fidya 

Arie Pratama (Cirebo: Penerbit Insania, 2021), 420.  
13

 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan, ed. by Fungky Fabri 

(Ds.Sidoharjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), 2. 
14

 Nina Fadilah, Nur Aliah, and Hidayati Purnama Lubis, Pengaruh Penyusunan Laporan 

Keuangan Terhadap Kinerja Umkm, ed. by Wiwit Kurniawan (Jawa Tengah: CV Pena Persada, 

2022), 16. 
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(untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, 

misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan intern 

perusahaan. Dalan laporan keuangan biasanya menggambarkan pos-pos 

keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode, seperti : 

Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal, Laporan Catatan 

Atas Laporan Keuangan, dan Laporan Arus Kas.
15

 

 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Kariyoto, Laporan Keuangan dibuat untuk tujuan tertentu 

yaitu: 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan saat ini. 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

c. Memberikan informasi tentang jenen dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

                                                           
15

 Kasmir, Pengantar Manajemen Perusahaan, cet. ke-3 (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2013), 66. 
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f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode.
16

 

 

3. Manfaat Laporan Keuangan 

Berikut manfaat dari laporan keuangan: 

a. Sebagai Bahan Evaluasi Perusahaan  

Laporan keuangan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

perkembangan suatu perusahaan dan juga sebagai informasi kebutuhan 

dan penggunaan dana serta menghadapi persaingan bisnis dari 

perusahaan pesaing. 

b. Dasar untuk Melakukan Inovasi  

Laporan keuangan dapat memberikan peluang bagi pelaku usaha 

untuk melahirkan ide dan melakukan inovasi dalam usahanya, seperti 

melakukan ekspansi, pengembangan produk dan diversifikasi produk. 

c. Pertanggung Jawaban 

Pada dasarnya laporan keuangan dibuat untuk melakukan sebuah 

pertanggung jawaban atas seluruh transaksi keuangan yang dilakukan. 

Sebagai pelaku usaha maka dalam menyusun laporan keuangan ini 

sudah menjadi tanggung jawab. 

d. Sebagai acuan pengambilan keputusan  

Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengambil sebuah keputusan. 

                                                           
16

 U Khasanah and others, Analisis Laporan Keuangan, ed. by Diana Purnana Sari and Mila 
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Terutama bagi pemimpin suatu perusahaan, yang mana dengan adanya 

laporan tersebut maka harus dengan segera mengambil sebuah 

keputusan terkait dengan keuangan.
17

 

 

4. Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang disusun dan dipublikasikan oleh suatu 

perusahaan umumnya merupakan laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan-laporan lainnya yang saling berhubungan antara satu dengan yang 

lainnya. Secara umum laporan keuangan terbagi atas beberapa jenis 

laporan yang meliputi : 

a. Laporan Posisi keuangan  

Laporan posisi keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

jumlah aset-aset, kewajiban dan modal perusahahaan dalam periode 

tertentu. Laporan posisi keuangan juga sering disebut sebagai laporan 

neraca Berikut ini adalah gambaran umum mengenai apa saja yang 

umumnya terdapat dalam laporan posisi keuangan. 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah rangkuman mengenai pendapatan 

beban dan laba perusahaan dalam periode pelaporan. 

c. Laporan Ekuitas Pemegang Saham 

Laporan ekuitas pemegang saham adalah laporan yang 

mengambarkan seberapa besar ekuitas/modal perusahaan mengalami 

perubahan dan apa saja yang membuat perubahan tersebut. 
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d. Laporan Arus Kas 

Jenis laporan keuangan lainnya adalah laporan aru kas yaitu 

laporan mengenai kondisi kas perusahaan dan hal apa saja yang 

mempengaruhinya. Pada laporan arus kas juga menunjukkan hal-hal 

yang mempengaruhi bagaimana laporan posisi keuangan dan laporan 

laba rugi mempengaruhi arus kas perusahaan.
18

 

e. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan tambahan dan 

informasi yang ditambahkan ke akhir laporan keuangan untuk 

memberikan tambahan informasi kepada pembaca dengan informasi 

lebih lanjut. Catatam atas laporan keuangan membantu menjelaskan 

perhitungan item tertentu dalam laporan keuangan serta memberikan 

penilaian yang komprehensif dari kondisi keuangan perusahaan.
19

 

 

D. Analisis Common Size dalam menilai Kinerja Keuangan 

Tingkat kesehatan merupakan alat ukur yang digunakan oleh para 

pemakai laporan keuangan dalam mengukur dan membandingkan kinerja 

suatu perusahaan. performa suatu perusahaan dapat dilihat melalui laporan 

keuangan perusahaan tersebut. Dari laporan keuangan tersebut dapat 

diketahui financial dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan selama 

periode tertentu. Tingkat kesehatan perusahaan dapat diketahui dengan 

melakukan evaluasi atau analisis terhadap laporan keuangan. Dari hasil 

                                                           
18
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analisis tersebut dapat diketahui prestasi dan kelemahan yang dimiliki 

perusahaan. Sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 

dapat menggunakannya sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

interprestasi atau analisis laporan keuangan perusahaan adalah sangat penting 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan sangat penting 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan meskipun 

kepentingan mereka masingmasing berbeda dan mempunyai tujuan tersendiri.  

Kinerja adalah kemampuan kerja yang yang ditunjukkan dengan hasil 

kerja. Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh 

perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang 

ditetapkan. Kinerja keuangan perusahaan hendaknya merupakan hasil yang 

dapat diukur dan menggambarkan kondisi suatu perusahaan dari berbagai 

ukuran yang disepakati. Untuk mengetahui kinerja yang dicapai maka 

dilakukan penilaian kinerja.
20

 

Analisis common size memiliki hubungan erat dengan kinerja keuangan 

karena memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur dan 

komposisi keuangan suatu perusahaan. Dengan memahami struktur keuangan 

secara relatif melalui analisis common size, pihak yang berkepentingan dapat 

membuat keputusan yang lebih baik dan mengidentifikasi area dimana 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi atau mengelola resiko. Analisis 

common size merupakan alat ukur, sedangkan kinerja keuangan adalah hasil 

kerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

                                                           
20
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untuk mengetahui perusahaan dalam keadaan baik atau kurang baik maka 

diperlukan alat ukur untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, salah 

satunya adalah dengan menggunakan analisis common size. 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang baimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
21

 Adapun Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

seperti gambar berikut sebagai: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gelaja, 

peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 

memusatkan perhatian kepada masalah-masalah actual sebagaimana 

adanya pada saat penelitian berlangsung.
1
 Penelitian ini mendeskripsikan 

tentang kinerja keuangan pada Bank Syariah Yang Listing Di BEI Periode 

2019-2022 dengan menggunakan analisis common size. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah kuantitatif.  Dimana penelitian kuantitatif 

adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 

berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang 

ingin diketahui.
2
 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel perlu didefinisikan dalam bentuk 

perumusan yang lebih, tidak membingungkan dan dapat diobservasi serta 

dapat di ukur. Menurut Sugiyono, variabel penelitian adalah segala sesuatu 

                                                           
1
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yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
3
 Analisis ini dilakukan dengan perbandingan (common size). 

Definisi operasional serta pengukuran variabel yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Jenis Variabel Definisi Operasional Indikator 

Kinerja Keuangan 

(Common Size) 

Suatu tingkat 

keberhasilan yang 

dicapai suatu 

perusahaan dalam 

mengelola keuangan 

yang dimiliki 

perusahaan tersebut 

sehingga diperoleh 

hasil yang baik. 

Analisis yang disusun 

dengan menghitung 

tiap-tiap rekening 

dalam laporan laba 

rugi dan neraca 

menjadi proporsi dari 

total penjualan (untuk 

laporan laba rugi) atau 

dari total aktiva (untuk 

neraca). 

Prestasi keuangan yang 

tergambar dalam laporan 

keuangan perusahaan yaitu 

neraca dan laba rugi dan kinerja 

keuangan menggambarkan 

usaha perusahaan (operation 

income). Profitabiliti 

perusahaan dapat diukur 

dengan menghubungkan 

keuntungan yang diperoleh dari 

kegiatan pokok perusahaan 

dengan kekayaan aset yang 

digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan. Untuk mengetahui 

kinerja keuangan maka 

dibutuhkan alat ukur berupa 

analisis laporan keuangan yaitu 

analisis common size. Analisis 

common size menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Aktiva:  

      

 
               

            
         

Pasiva: 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
4
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank 

Syariah yang Listing di BEI, yaitu Bank Syariah Indonesia (BRIS), Bank 

Aladin Syariah, Bank BTPN Syariah (BTPS), dan Bank Panin Dubai 

Syariah (PNBS).  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
5
 Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel tersebut, 

kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil pada populasi harus sangat representatif (mewakili).
6
 Sampel yang 

                                                           
4
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diambil dalam penelitian ini adalah  laporan  keuangan dari Bank Syariah 

yang listing di BEI Periode 2019-2022. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

Teknik sampling jenuh digunakan untuk mengumpulkan data. Menurut 

Sugiyono, Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
7
 Maka dari itu, 

Peneliti memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena 

jumlah populasi yang relatif kecil. Berikut adalah faktor yang menentukan 

sampel. 

1. Bank Syariah Yang Listing di BEI periode 2019-2022.  

2. Bank Syariah yang menerbitkan laporan keuangan periode 2019-2022 

Dari seluruh populasi pada penelitian ini yang memenuhi kriteria 

pengambilan sampel berdasarkan point diatas adalah 4 Bank Syariah yang 

listing di Bei yaitu : Bank Syariah Indonesia (BRIS), Bank Aladin Syariah, 

Bank BTPN Syariah (BTPS), dan Bank Panin Dubai Syariah (PNBS).  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 
8
 Dalam 

penelitian ini, metode pengumpulan data yang di gunakan adalah metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal- hal atau 
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variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
9
 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah laporan 

tahunan, laporan keuangan yang terdaftar di situs https://www.idx.co.id, 

informasi mengenai Bank Syariah yang listing di BEI, serta buku-buku yang 

diperoleh dari perpustakaan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif Kuantitatif. Menurut Sugiyono, Metode analisis deskriptif 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.
10

  

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

common size yaitu cara analisis proporsi setiap pos dalam neraca dan laporan 

laba rugi, yang dilakukan dengan membandingkan angka masing-masing. 

Analisis ini digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam menilai 

kinerja perusahaan.
11

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan data laporan 

keuanga Bank syariah yang listing di BEI.  
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Adapun langkah-langkah teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Menghitung data yang ada dalam laporan keuangan berupa laporan 

keuangan neraca dan laba rugi, dengan melakukan perhitungan persentase 

masing-masing komponen yang ada dalam laporan keuangan neraca dan 

laba rugi. 

2. Menganalisis data laporan keuangan neraca dan laba rugi perusahaan sub 

sektor agri-food dengan menggunakan analisis laporan keuangan common 

size, guna mengukur kinerja keuangan perusahaan. Adapun rumus analisis 

common size adalah sebagai berikut: 

Laporan Keuangan, dihitung dengan menggunakan rumus : 

a. Aktiva:  

        
               

            
         

b. Pasiva: 

           
                   

            
         

        
                

            
         

 

 

Laporan Laba Rugi, dihitung dengan rumus :
12

 

                                                           
12

 Munawwir s, Analisis Laporan Keuangan Edisi Keempat (Yogyakarta: Liberty, 2014), 

59. 
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3. Menginterpretasikan hasil dari analisis laporan keuangan common size 

dalam mengukur kinerja perusahaan.  

4. Mengambil kesimpulan 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Deskripsi data hasil penelitian adalah suatu gambaran yang 

mengenai hasil penelitian secara menyeluruh atau umum guna untuk 

mempermudah memberikan penjelasan tentang objek yang diteliti. Dalam 

penelitian ini objek yang diteliti adalah kinerja keuangan Bank Syariah 

Yang Listing Di BEI Periode 2019-2022. Data laporan keuangan yang 

peneliti ambil ialah laporan keuangan Bank Syariah Yang Listing Di BEI, 

yang akan dianalaisis menggunakan metode Common Size. Analisis 

Common Size adalah teknik analisis yang dilakukan dengan cara membuat 

perbandingan antara suatu elemen (laporan keuangan) tertentu sebagai 

komponen dari elemen yang lain pada laporan keuangan yang sama.
1
 

Adapun Data Keuangan selama 4 Tahun terakhir dari Bank Syariah yang 

listing di BEI periode 2019-2022 sebagai berikut : 

a. Data Keuangan PT Bank Syariah Indonesia (BRIS) 

Berikut adalah data keuangan  pada PT Bank Syariah Indonesia 

(BRIS) yang terdiri dari tabel Total Aset, Total Liabilitas, Total 

Ekuitas, Dan Total Pendapatan yang peneliti peroleh dari laporan 

tahunan yang dipublikasikan oleh Bank Syariah Indonesia (BRIS) 

periode 2019-2022. 

                                                           
1
 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Grasindo, 2018), 21. 
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Tabel 4.1 

Data Total Aset, Total Liabilitas, Total Ekuitas, Dan Total 

Pendapatan Pada PT Bank Syariah Indonesia 

Periode 2019-2022 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 
31 Desember 

2019 2020 2021 2022 

Total Aset 205.395.590 239.581.524 265.289.081 305.727.438 

Total Liabilitas 44.004.552 66.040.361 61.886.476 73.655.791 

Total Ekuitas 19.068.974 21.743.145 25.013.934 33.505.610 

Total Pendapatan 18.155.285  19.706.293  20.820.678  23.323.976  

Sumber: Data di olah (Tahun 2019-2022)
2
 

Berdasarkan data keuangan dari PT. Bank Syariah Indonesia 

dapat dilihat bahwa total aset pada tahun 2020-2022 mengalami 

kenaikan. Pada tahun 2020 total aset mengalami kenaikan sebesar Rp. 

34.185.934. Kenaikan total aset pada tahun 2020 tersebut di sebabkan 

karena ada beberapa akun yang mengalami perkembangan yaitu pada 

akun kas, giro dan penempatan pada bank lain, akun surat berharga, 

piutang, pembiayaan, aset tetap dan hak guna, dan aset pajak 

tangguhan. Pada tahun 2021 naik sebesar Rp. 25.703.557, kenaikan 

tersebut di sebabkan karena adanya peningkatan pada akun investasi 

pada surat berharga, putang, pembiayaan, aset tetap dan hak guna. 

Kemudian untuk tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp. 

40.438.357 karena adanya peningkatan pada akun giro dan 

penempatan pada bank lain, investasi pada surat berharga, piutang, 

pembiayaan, aset tetap dan hak guna serta aset lain-lain.  

                                                           
2
Ikhtisar Keuangan-Bank Syariah Indonesia, dalam Https://Ir.Bankbsi.Co.Id diunduh pada 

15 April 2024 . 
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Total hutang pada tahun 2019-2022 mengalami kenaikan dan 

penurunan. Pada tahun 2020 total hutang naik sebesar Rp. 22.035.809, 

pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar Rp. 4.153.885, 

penurunan tersebut di sebabkan oleh akun simpanan dari bank lain. dan 

Tahun 2022 mengalami kenaikan kembali sebesar Rp. 11.769.315. 

Kenaikan pada total hutang tersebut di sebabkan karena adanya 

kenaikan pada akun liabiltas segera dan simpanan dari bank. Total 

ekuitas  selama 4 tahun mengalami kenaikan berturut-turut, Pada tahun 

2020 sebesar Rp. 2.674.171, Tahun 2021 sebesar Rp. 3.270.789, dan 

Tahun 2022 sebesar Rp. 8.491.676. Hal ini karena adanya akun yang 

mengalami perkembangan yaitu pada akun modal saham saja. 

Kemudian untuk total pendapatan pada tahun 2019-2022 mengalami 

kenaikan, pada tahun 2020 sebesar Rp. 1.551.008, tahun 2021 sebesar 

Rp 1.114.385, dan pada tahun 2022 sebesar Rp. 2.503.298. Kenaikan 

tersebut  di sebabkan karena adanya peningkatan pada akun 

pendapatan pengelolaan dana sebagai mudharib, hak bagi hasil, dan 

pendapatan usaha. 

b. Data Keuangan PT Bank Aladin Syariah 

Berikut adalah data keuangan pada PT Bank Aladin Syariah 

yang terdiri dari tabel Total Aset, Total Liabilitas, Total Ekuitas, Dan 

Total Pendapatan yang peneliti peroleh dari laporan tahunan yang 

dipublikasikan oleh Bank Aladin Syariah periode 2019-2022. 
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Tabel 4.2 

Data Total Aset, Total Liabilitas, Total Ekuitas,  

Dan Total Pendapatan Pada PT Bank Aladin Syariah 

Periode 2019-2022 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 
31 Desember 

2019 2020 2021 2022 

Total Aset 715.623 721.397 2.173.162 4.733.401 

Total Liabilitas 119.906   39.961 88.651    795.476 

Total Ekuitas 595.717 641.274 1.046.327 3.143.276 

Total Pendaptan   53.183     31.753       36.896     101.543  

Sumber: Data di olah (Tahun 2019-2022)
3
 

Berdasarkan data keuangan dari PT. Bank Aladin Syariah Tbk 

dapat dilihat bahwa total aset pada tahun 2020 mengalami kenaikan 

dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp.5.774 yang di sebabkan oleh 

meningkatnya investasi pada surat berharga dan aset tetap. Kemudian 

total aset di tahun 2021 mengalami kenaikan yang signifikan dari 

tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp.1.451.765 di sebabkan oleh 

meningkatnya giro pada bank indonesia, penempatan pada bank 

indonesia, aset tetap dan aset tak berwujud. Tahun 2022 total aset juga 

mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun sebelumnya yaitu 

sebesar Rp.2.560.239 yang di sebabnya oleh naiknya giro pada bank 

indonesia, investasi pada surat berharga, dan aset tak berwujud. 

Total hutang pada tahun 2020 mengalami penurunan yaitu 

sebesar Rp.79.945 yang di sebabkan meningkatnya utang pajak dan 

adanya penurunan pada liabilitas lain-lain. Tahun 2021 mengalami 

kenaikan kembali yaitu sebesar Rp.48.690 yang di sebabkan kembali 

naiknya utang pajak dan naiknya liabilitas lain-lain. Kemudian di 

                                                           
3
 Aladinbank, dalam Https://Aladinbank.Id/Laporan-Tahunan diunduh pada 15 April 2024. 
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tahun 2022 mengalami kenaikan kembali yaitu sebesar Rp.706.825 

yang di sebabkan oleh naiknya liabilitas segera dan adanya kenaikan 

kembali pada utang pajak. 

Total Ekuitas pada tahun 2020 mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar Rp.45.557. Tahun 2021 mengalami kenaikan 

yang signifikan yaitu sebesar Rp.405.053 yang di sebabkan oleh 

adanya kenaikan pada modal ditempatkan dan disetor penuh. 

Kemudian di tahun 2022 mengalami kenaikan yang signifikan kembali 

yaitu sebesar Rp.2.096.949 yang di sebabkan oleh naiknya tambahan 

modal di setor, dana setoran modal dan pengukuran kembali atas 

program imbalan pasti. Kemudian total pendapatan selama empat 

tahun terakhir mengalami penurun dan peningkatan. Penurunan pada 

total pendapatan terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 21.430 yang 

di sebabkan karena pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai 

mudharib, dan hak bagi hasil. 

c. Data Keuangan PT Bank BTPN Syariah 

Berikut adalah data keuangan pada PT Bank BTPN Syariah 

yang terdiri dari tabel Total Aset, Total Liabilitas, Total Ekuitas, Dan 

Total Pendapatan yang peneliti peroleh dari laporan tahunan yang 

dipublikasikan oleh Bank BTPN Syariah periode 2019-2022. 
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Tabel 4.3 

Data Data Total Aset, Total Liabilitas, Total Ekuitas,  

Dan Total Pendapatan Pada PT Bank BTPN Syariah 

Periode 2019-2022 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 
31 Desember 

2019 2020 2021 2022 

Total Aset 15.383.038 16.435.005 18.543.856 21.161.976 

Total Liabilitas 2.439.054 2.632.890 2.543.053 2.910.720 

Total Ekuitas 5.393.320 5.878.749 7.094.900 8.407.995 

Total Pendapatan 
6.356.158 5.179.007 6.576.204 7.719.888 

Sumber: Data di olah (Tahun 2019-2022)
4
 

Berdasarkan data keuangan dari PT. Bank BTPN Syariah dapat 

dilihat bahwa total aset pada tahun 2020-2022 mengalami kenaikan 

yang signifikan. Pada tahun 2020 naik sebesar Rp. 1.051.967, tahun 

2021 sebesar Rp. 2.108.851, dan tahun 2022 naik sebesar Rp. 

2.618.120. Kenaikan tersebut di sebabkan karena adanya 

perkembangan pada akun investasi pada surat berharga, aset tetap, dan 

aset tak berwujud. Total hutang pada selama empat tahun mengalami 

kenaikan dan penuruan. Kenaikan total hutang di tahun 2020 sebesar 

Rp. 193.836 di sebabkan karena adanya peningkatan pada akun 

liabilitas segera, dan liabilitas lain-lain. Kemudian untuk tahun 2022 

yang menyebabkan total hutang naik sebesar Rp. 367.667 yaitu karena 

adanya perkembangan pada akun liabilitas segera, simpanan nasabah, 

utang pajak, dan liabilias lain-lain.  

Total ekuitas pada PT Bank BTPN Syariah pada tahun 2019-

2022 mengalami kenaikan yang signifikan,pada tahun 2020 naik 

                                                           
4
 BTPN Syariah, dalam Https://Btpnsyariah.Com/Laporan-Keuangan diunduh pada 15 

April 2024. 
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sebesar Rp. 485.429, Pada tahun 2021 sebesar Rp. 1.216.151, dan pada 

tahun 2022 naik sebesar Rp. 1.313.095. Kenaikan tersebut di sebabkan 

karena adanya kenaikan pada komponen ekuitas lainnya. Kemudian 

untuk total pendapatan mengalami penurunan dan kenaikan. 

Penurunan yang terjadi pada total pendapatan di tahun 2020 sebesar 

Rp. 1.177.151 yang di sebabkan karena adanya penurunan pada akun 

pendapatan pengelolaan dana sebagai mudharib, dan pendapatan 

operasional bersih.  

d. Data Keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah 

Berikut adalah data keuangan pada PT Bank Panin Dubai 

Syariah yang terdiri dari tabel Total Aset, Total Liabilitas, Total 

Ekuitas, Dan Total Pendapatan yang peneliti peroleh dari laporan 

tahunan yang dipublikasikan oleh Bank Panin Dubai Syariah periode 

2019-2022. 

Tabel 4.4 

Data Total Aset, Total Liabilitas, Total Ekuitas,  

Dan Total Pendapatan Pada Bank Panin Dubai Syariah 

Periode 2019-2022 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Keterangan 
31 Desember 

2019 2020 2021 2022 

Total Aset 11.135.824 11.302.082 14.426.004 14.791.738 

Total Liabilitas 583.700 600.931 727.197 2.015.192 

Total Ekuitas 1.694.565 3.115.653 2.301.944 2.505.404 

Total 

Pendapatan 
739.629.924 808.679.519 777.951.380 1.040.313.740 

Sumber: Data di olah (Tahun 2019-2022)
5
 

                                                           
5
 Bank Panin Dubai Syariah, dalam Https://Paninbanksyariah.Co.Id/about/Laporan 

Keuangan diunduh pada 15 April 2024. 
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Berdasarkan data keuangan dari PT. Bank Panin Dubai Syariah 

dapat dilihat bahwa total aset pada tahun 2020-2022 mengalami 

kenaikan yang signifikan.  Pada tahun 2020 naik sebesar Rp. 166.258, 

pada tahun 2021 sebesar Rp. 3.123.922, dan pada tahun 2022 yaitu 

sebesar Rp. 36.734. Kenaikan tersebut di sebabkan karena adanya 

kenaikan pada akun investasi pada surat berharga. Total Hutang pada 

tahun 2019-2022 juga mengalami kenaikan yang sangat 

signifikan,pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp. 17.231, 

tahun 2021 sebesar Rp. 126.266, dan tahun 2022 sebesar Rp. 

1.287.995, adanya kenaikan pada total hutang tersebut karena adanya 

kenaikan yang signifikan akun simpanan.  

Kemudian untuk total ekuitas sendiri dari tahun 2019-2022 

mengalami kenaikan dan penurunan. Penurunan yang terjadi di tahun 

2021 sebesar Rp. 853.709 di sebabkan karena adanya kenaikan yang 

signifikan pada akun penghasilan komprehensif lain. Untuk Total 

pendapatan selama empat tahun terakhir mengalami kenaikan dan juga 

penurunan. Penurunan tersebut terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 

Rp. 30.728.139 yang di akibatkan karena adanya penurunan pada hak 

pemilik dana atas bagi hasil dana syirkah temporer, pendapatan usaha 

lainnya, dan beban usaha lainnya.  
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2. Analisis Common Size Pada Bank Syariah Yang Listing Di BEI 

Periode 2019-2022 

 

Analisis common size adalah teknik analisis yang dilakukan dengan 

cara membuat perbandingan antara suatu elemen (laporan keuangan) 

tertentu sebagai komponen dari elemen yang lain pada laporan keuangan 

yang sama.
6
 Analisis common size mengubah angka-angka yang ada dalam 

Neraca dan Laba/Rugi menjadi persentase berdasarkan dasar tertentu.
7
 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap kinerja keuangan 

Bank Syariah Yang Listing Di BEI Periode 2019-2022 dengan 

menggunakan metode common size pada dua laporan keuangannya yaitu 

laporan neraca dan laporan laba rugi, dan berikut adalah hasil analisis 

metode common size pada tabel dibawah ini: 

a. Analisa Kinerja Keuangan pada PT Bank Syariah Indonesia 

(BRIS) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber data penelitian, 

maka analisis Common Size laporan neraca (aktiva), neraca (pasiva), 

dan laba rugi pada Bank Syariah Indonesia adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Analisis Common Size Laporan Neraca (Aktiva)  

PT Bank Syariah Indonesia Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

  

 POS-POS  2019 2020 2021 2022 

 ASET      

 Kas  1,08% 1,33% 1,55% 1,62% 

 Giro dan penempatan pada Bank Indonesia  11,61% 8,99% 7,75% 10,39% 

 Giro dan penempatan pada Bank Iain-neto  1,37% 3,63% 0,69% 0,81% 

                                                           
6
 Petty Aprilia Sari and Imam Hidayat, Analisis Laporan Keuangan (Purbalingga: Eureka 

Media Aksara, 2022), 28. 
7
 Bambang Wahyudiono, Mudah Membaca Laporan Keuangan (Jakarta: Raih Asa Sukses, 

2014), 90. 
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 Investasi pada surat berharga-neto  19,33% 20,50% 25,47% 18,92% 

 Tagihan Akseptasi  0,11% 0,12% 0,06% 0,16% 

 Piutang-neto  34,57% 36,14% 37,07% 39,48% 

 Pinjaman Qardh-neto  4,12% 3,78% 3,42% 2,90% 

 Pembiayaan-neto  24,38% 22,33% 20,92% 22,06% 

 Aset yang diperoleh untuk Ijarah-Neto  1,10% 0,63% 0,34% 0,49% 

 Aset tetap dan Aset Hak Guna-Neto  0,91% 1,42% 1,53% 1,85% 

 Biaya dibayar dimuka  0,09% - - - 

 Aset Pajak Tangguhan  0,39% 0,46% 0,54% 0,55% 

 Aset Lain-lain  0,94% 0,68% 0,64% 0,77% 

 TOTAL ASET  100% 100% 100% 100% 
 Sumber Data : Microsoft Excel, (data diolah penulis 2024)

8
 

   

Ditinjau dari tahun 2019, komponen yang paling tinggi adalah 

piutang yaitu sebesar 34,57% dari aktiva. Kemudian untuk komponen 

terkecil di tahun 2019 adalah biaya dibayar dimuka yaitu sebesar 

0,09%. Pada tahun 2020, komponen yang paling tinggi adalah piutang 

yaitu sebesar 36,14% dari aktiva dan untuk komponen terkecil di tahun 

2020 adalah tagihan akseptasi yaitu sebesar 0,12%. Selanjutnya untuk 

komponen yang paling tinggi di tahun 2021 adalah piutang yaitu 

sebesar 37,07% dari aktiva. Kemudian untuk komponen terkecil di 

tahun 2021 adalah tagihan akseptasi yaitu sebesar 0,06%. Di tahun 

2022 komponen yang paling tinggi adalah  piutang yaitu sebesar 

39,48% dari aktiva dan untuk komponen terkecil di tahun 2022 adalah 

tagihan akseptasi yaitu sebesar 0,16%. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8
 Bank Syariah Indonesia, dalam Https://Ir.Bankbsi.Co.Id diunduh pada 15 April 2024. 
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Tabel 4.6 

Analisis Common Size Laporan Neraca (Pasiva) 

PT Bank Syariah Indonesia Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

POS - POS  2019 2020 2021 2022 

 LIABILITAS, DANA SYIRKAH 

TEMPORER DAN EKUITAS          

 LIABILITAS           

 Liabilitas segera  0,26% 0,41% 0,23% 0,33% 

 Bagi hasil yang belum dibagikan  0,10% 0,07% 0,06% 0,06% 

 Simpanan dari Bank  18,29% 25,21% 21,58% 21,59% 

 Simpanan dari Bank Lain  0,05% 0,34% 0,04% 0,73% 

 Kewajiban Akseptasi  0,12% 0,12% 0,06% 0,16% 

 Biaya yang masih harus dibayar  0,02% - - - 

 Utang Pajak  0,18% 0,22% 0,19% 0,22% 

 Estimasi kerugian komitmen dan 

kontijensi  
0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 

 Estimasi liabilitas imbalan kerja  0,27% 0,38% 0,32% 0,23% 

 Liabilitas Lain-lain  2,13% 0,80% 0,84% 0,77% 

 TOTAL LIABILITAS  21,42% 27,56% 23,33% 24,09% 

 Dana Syirkah Temporer          

 Dana Syirkah Temporer Dari Bank dan 

Bukan Bank  
68,62% 62,79% 66,72% 64,24% 

 Sukuk Mudharabah Subordinasi  0,67% 0,57% 0,52% 0,45% 

 Total Dana Syirkah Temporer  69,29% 63,36% 67,24% 64,95% 

 EKUITAS          

 Modal Saham  5,04% 1,31% 7,75% 7,54% 

 Tambahan Modal disetor  0,00% - (2,40%) (1,29%) 

 Keuntungan revaluasi aset tetap - setelah 

pajak  
0,23% 4,55% 0,17% 0,15% 

 Pengukuran kembali liabilitas imbalan 

kerja, setelah pajak  
0,01% 0,17% 0,05% 0,09% 

 Keuntungan yang belum direalisasi atas 

surat berharga yang diukur pada nilai wajar 

melalui penghasilan komprehensif lain, 

setelah pajak  

0,00% 0,02% 0,01% 0,02% 

 Saldo laba  3,99% 3,03% 3,85% 4,49% 

 TOTAL EKUITAS  9,28% 9,08% 9,43% 10,96% 

JUMLAH LIABILITAS, DANA 

SYIRKAH TEMPORER DAN 

EKUITAS  

100% 100% 100% 100% 

 Sumber Data : Microsoft Excel, (data diolah penulis 2024)
9
 

   

                                                           
9
 Bank Syariah Indonesia, dalam Https://Ir.Bankbsi.Co.Id diunduh pada 15 April 2024. 
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Komponen liabilitas yang tertinggi persentasinya pada tahun 

2019 adalah simpanan dari bank sebesar 18,29% dari total Aktiva. 

Kemudian untuk komponen terkecil pada pos ini adalah estimasi 

kerugian komitmen dan kontijensi yakni sebesar 0,01% dari total 

aktiva. Selanjutnya untuk pos Total ekuitas jika ditinjau dari tahun 

2019, komponen yang paling tinggi adalah Modal Saham yaitu sebesar 

5,04% dan untuk komponen terkecil di tahun 2019 adalah Keuntungan 

yang belum direalisasi atas surat berharga yang diukur pada nilai wajar 

melalui penghasilan komprehensif lain, setelah pajak yaitu sebesar 

0,00%.  

Pada tahun 2020, Komponen tertinggi dari liabilitas adalah 

simpanan dari bank sebesar 35,21%. Kemudian untuk komponen 

terkecil pada pos ini adalah estimasi kerugian komitmen dan kontijensi 

yakni sebesar 0,01% dari total aktiva. Dan untuk pos Total Ekuitas di 

tahun 2020 komponen tertingginya adalah keuntungan revaluasi aset 

tetap yaitu sebesar 4,55%, kemudian untuk komponen terkecilnya 

adalah Keuntungan yang belum direalisasi atas surat berharga yang 

diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain, setelah 

pajak yaitu sebesar 0,02%. 

Ditinjau dari tahun 2021, komponen yang paling tinggi dari pos 

liabilitas adalah simpanan dari bank sebesar 21,58%. Kemudian untuk 

komponen terkecil nya adalah estimasi kerugian komitmen dan 

kontijensi yakni sebesar 0,01% dari total aktiva. Untuk pos Total 
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Ekuitas sendiri di tahun 2021, untuk komponen yang paling tinggi 

adalah Modal saham yaitu sebesar 7,75%. Kemudian untuk komponen 

terkecilnya adalah Keuntungan yang belum direalisasi atas surat 

berharga yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 

komprehensif lain, setelah pajak yaitu sebesar 0,01%. 

Di tahun 2022, pada pos liabilitas untuk komponen yang paling 

tinggi presentasinya adalah simpanandari bank yaitu sebesar 21,59%. 

Kemudian untuk komponen paling kecil pada pos liabilitas ini adalah 

estimasi kerugian komitmen dan kontijensi yakni sebesar 0,01% dari 

total aktiva. Untuk pos Total Ekuitas sendiri di tahun 2022, untuk 

komponen yang paling tinggi adalah Modal saham yaitu sebesar 

7,74%. Kemudian untuk komponen terkecilnya adalah Keuntungan 

yang belum direalisasi atas surat berharga yang diukur pada nilai wajar 

melalui penghasilan komprehensif lain, setelah pajak yaitu sebesar 

0,02%. 

Tabel 4.7 

Analisis Common Size Laporan Laba Rugi 

PT Bank Syariah Indonesia Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

POS-POS  2019 2020 2021 2022 

Pendapatan Pengelolaan Dana 

sebagai Mudharib  
100% 100% 100% 100% 

 Hak Pihak Ketiga atas bagi hasil  (33,55%) (29,56%) (24,59%) (20,55%) 

 Hak Bagi hasil milik Bank  66,45% 70,44% 75,41% 79,45% 

 Pendapatan Usaha  14,36% 16,40% 16,91% 18,86% 

 Beban Usaha  (53,90%) (46,99%) (49,32%) (50,43%) 

 Cadangan Kerugian penurunan nilai 

aset produktif dan non produktif - Neto  
(9,11%) (21,39%) (19,94%) (19,10%) 

 Laba Usaha  17,45% 18,47% 23,07% 28,78% 

 Pendapatan (Beban) Non Usaha - Neto  (0,59%) (0,28%) -0,26% 0,04% 

 Laba Sebelum Zakat dan Beban Pajak  16,85% 18,19% 22,81% 28,82% 
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 Zakat   0,28% (0,44%) (0,57%) (0,72%) 

 Beban Pajak  4,28% (4,83%) (5,24%) (6,39%) 

 Laba Bersih  12,30% 12,92% 17,00% 21,71% 

 Penghasilan Komprehensif lain bersih 

setelah pajak  
(0,51%) (0,22%) 1,06% 0,26% 

 Jumlah Laba Komprehensif Tahun 

Berjalan  
(11,79%) 12,71% 18,07% 21,97% 

 Sumber Data : Microsoft Excel, (data diolah penulis 2024)
10

 

   

Ditinjau dari tahun 2019, pada pos laba rugi komponen yang 

paling tinggi adalah Hak Bagi hasil milik bank yakni sebesar 66,45%. 

Kemudian untuk komponen terkecil tahun 2019 adalah zakat yakni 

sebesar 0,28%. Di tahun 2020, komponen tertinggi pada pos laba rugi 

adalah Hak Bagi hasil milik bank yaitu sebesar 70,44%. Sedangkan 

untuk komponen terkecilnya pada tahun 2020 adalah laba 

komprehensif tahun berjalan sebesar 12,71%. 

Selanjutnya di tahun 2021, untuk komponen tertinggi pada pos 

laba rugi adalah Hak Bagi hasil milik bank yaitu sebesar 75,41%. Dan 

untuk komponen terkecilnya adalah penghasilan komprehensif lain 

bersih setelah pajak yaitu sebesar 1,06%. Kemudian di tahun 2022, 

dari pos laba rugi, komponen tertinggi nya adalah Hak Bagi hasil milik 

bank yaitu sebesar 79,45%. Sedangkan untuk komponen terkecilnya 

adalah pendapatan (Beban) Non usaha yaitu sebesar 0,04%. 

b. Analisa Kinerja Keuangan pada PT Bank Aladin Syariah  

Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber data penelitian, 

maka analisis Common Size laporan neraca (aktiva), neraca (pasiva), 

dan laba rugi pada Bank Aladin Syariah adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Analisis Common Size Laporan Neraca (Aktiva) 

PT Bank Aladin Syariah Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

  POS-POS  2019 2020 2021 2022 

 ASET  

   

  

 Kas  0,02% 0,03% 0,01% 0,01% 

 Giro Pada Bank Indonesia  1,32% 0,58% 0,75% 1,76% 

 Giro Pada Bank Lain   1,07% 0,28% 0,11% 0,04% 

 Penempatan Pada Bank Indonesia  14,56% 6,81% 52,44% 36,64% 

 Investasi Pada Surat Berharga  76,49% 84,38% 41,32% 25,71% 

 Piutang Murabahah  0,67% 0,01% - 16,83% 

 Pinjaman qardh  - - - 11,51% 

 Aset Tetap dan Aset hak guna - neto  - 1,75% 2,35% 0,95% 

 Aset Tak Berwujud - Neto  - 0,01% 0,26% 1,09% 

 Aset Lain-Lain  5,86% 6,16% 2,76% 5,45% 

 TOTAL ASET  100% 100% 100% 100% 
 Sumber Data : Microsoft Excel, (data diolah penulis 2024)

11
  

   

Ditinjau dari tahun 2019, komponen yang paling tinggi adalah 

investasi pada surat berharga yaitu sebesar 76,49% dari aktiva. 

Komponen terbesar kedua adalah penempatan pada bank indonesia 

sebesar 14,56% dari total aktiva. Kemudian untuk komponen terkecil 

di tahun 2019 adalah akun kas yaitu sebesar 0,02%. Pada tahun 2020, 

komponen yang paling tinggi adalah investasi pada surat berharga 

yaitu sebesar 84,38% dari aktiva. Komponen terbesar kedua adalah 

penempatan pada bank indonesia sebesar 6,81% dari total aktiva. 

Kemudian untuk komponen terkecil di tahun 2020 adalah piutang 

murabahah yaitu sebesar 0,01%.  

Selanjutnya untuk komponen yang paling tinggi di tahun 2021 

adalah penempatan pada bank indonesia yaitu sebesar 52,44% dari 
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aktiva. Komponen terbesar kedua adalah investasi pada surat berharga 

yaitu sebesar 41,32% dari total aktiva. Kemudian untuk komponen 

terkecil di tahun 2021 adalah akun kas yaitu sebesar 0,01%. Di tahun 

2022 komponen yang paling tinggi adalah  penempatan pada bank 

indonesia yaitu sebesar 36,64% dari aktiva. Komponen terbesar kedua 

adalah investasi pada surat berharga sebesar 36,64% dari total aktiva. 

Kemudian untuk komponen terkecil di tahun 2022 adalah akun kas 

yaitu sebesar 0,01%. 

Tabel 4.9 

Analisis Common Size Laporan Neraca (Pasiva) 

PT Bank Aladin Syariah Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

 

 POS - POS  2019     2020     2021     2022     

 LIABILITAS, DANA SYIRKAH 

TEMPORER DAN EKUITAS          

 LIABILITAS          

 Liabilitas Segera  0,00% 0,00% 0,05% 0,35% 

 Simpanan Dari Nasabah  0,00% 0,00% - 0,00% 

 Simpanan Dari Bank Lain  - 0,00% - - 

 Surat berharga yang diterbitkan  - - - 14,45% 

 Utang Pajak  0,07% 0,10% 0,14% 0,13% 

 Estimasi Kerugian Komitmen Dan 

Kontinjensi  
10,15% - - - 

 Liabilitas Lain-Lain  9,91% 6,13% 3,89% 1,88% 

 TOTAL LIABILITAS  20,13% 6,23% 4,08% 16,81% 

 Dana Syirkah Temporer          

 Tabungan Mudharabah  - - 1,76% 2,46% 

 Giro Mudharabah  - 6,25% - - 

 Deposito Mudharabah  - 0,02% 46,02% 14,33% 

 Total Dana Syirkah Temporer  - 6,26% 47,77% 16,79% 

 EKUITAS          

 Modal saham  137,53% 96,57% 60,93% 29,09% 

 Tambahan modal disetor  - - 0,50% 20,37% 

 Dana setoran modal  - - 0,12% 28,81% 

 Pengukuran Kembali atas Program 

Tambahan Pasti  
0,49% 0,11% 0,08% 0,06% 

 Saldo Laba Dari Kegiatan Konvensional  4,96% 4,61% 1,36% 0,62% 
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 Saldo rugi Dari Kegiatan Syariah  (42,98%) (32,48%) (15,16%) (12,56%) 

 TOTAL EKUITAS  100% 100% 48,15% 66,41% 

JUMLAH LIABILITAS, DANA 

SYIRKAH TEMPORER DAN 

EKUITAS  

100% 100% 100% 100% 

 Sumber Data : Microsoft Excel, (data diolah penulis 2024)
12

 

   

Komponen liabilitas yang tertinggi persentasinya pada tahun 

2019 adalah estimasi kerugian komitmen dan kontijensi sebesar 

10,15% dari total Aktiva. Kemudian untuk komponen terkecil pada 

liabilitas adalah liabilitas segera dan Simpanan dari nasabah yakni 

masing-masing sebesar 0,00% dari total aktiva. Selanjutnya untuk total 

ekuitas jika ditinjau dari tahun 2019, komponen yang paling tinggi 

adalah Modal Saham yaitu sebesar 137,53% dan untuk komponen 

terkecil di tahun 2019 adalah pengukuran kembali atas program 

tambahan pasti yaitu sebesar 0,49%. 

Pada tahun 2020, Komponen tertinggi dari liabilitas adalah 

liabilitas lain-lain yaitu sebesar 6,13%. Kemudian untuk komponen 

terkecil pada pos ini adalah liabilitas segera, Simpanan dari nasabah 

dan Simpanan dari bank lain yaitu masing-masing 0,00% dari total 

aktiva. Dan untuk pos Total Ekuitas di tahun 2020 komponen 

tertingginya adalah modal saham sebesar 96,57%, kemudian untuk 

komponen terkecilnya adalah pengukuran kembali atas program 

tambahan pasti yaitu sebesar 0,11%. 

Ditinjau dari tahun 2021, komponen yang paling tinggi dari pos 

liabilitas adalah liabilitas lain-lain yaitu sebesar 3,18%. Kemudian 
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untuk komponen terkecil nya adalah liabilitas segera yakni sebesar 

0,05% dari total aktiva. Untuk pos Total Ekuitas sendiri di tahun 2021, 

untuk komponen yang paling tinggi adalah Modal saham yaitu sebesar 

60,93%. Kemudian untuk komponen terkecilnya adalah pengukuran 

kembali atas program tambahan pasti yaitu sebesar 0,08%. 

Di tahun 2022, pada pos liabilitas untuk komponen yang paling 

tinggi presentasinya adalah Surat Berharga yang diterbitkan yaitu 

sebesar 14,45%. Kemudian untuk komponen paling kecil pada pos 

liabilitas ini adalah simpanan dari nasabah yakni sebesar 0,01% dari 

total aktiva. Untuk pos Total Ekuitas sendiri di tahun 2022, untuk 

komponen yang paling tinggi adalah Modal saham yaitu sebesar 

29,09%. Kemudian untuk komponen terkecilnya adalah pengukuran 

kembali atas program tambahan pasti yaitu sebesar 0,06%. 

Tabel 4.10 

Analisis Common Size Laporan Laba Rugi 

PT Bank Aladin Syariah Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

POS - POS 2019 2020 2021 2022 

Pendapatan Pengelolaan Dana Oleh 

Bank Sebagai Mudharib 
100% 100% 100% 100% 

 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil Dana 

Syirkah Temporer  
-  (0,51%) (1,12%) (29,33%) 

 Hak Bagi Hasil Milik Bank  100% 99,49% 98,88% 70,67% 

 Pendapatan Usaha  3,33% 1,52% 2,17% 24,20% 

 Cadangan Kerugian Penurunan 

Penurunan Nilai Aset Produktif  
6,19% 0,36% (8,50%) (44,98%) 

 Pembalikan estimasi kerugian komitmen 

dan kontinjensi  
- 48,02% - - 

 Beban Operasional  (92,90%) (57,52%) (432,88%) (373,24%) 

 Pendapatan (Beban) Operasional-Neto  (83,38%) 275,52% - - 

 Laba / Rugi Operasional  16,62% 73,64% (340,33%) (323,36%) 

 Laba / Rugi Tahun Berjalan sebelum 

pajak  
149,55% 69,71% (335,84%) (324,03%) 
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 LABA/RUGI BERSIH TAHUN 

BERJALAN  
150,19% 69,71% (335,84%) (324,03%) 

 Sumber Data : Microsoft Excel, (data diolah penulis 2024)
13

 

   

Ditinjau dari tahun 2019, pada pos laba rugi komponen yang 

paling tinggi adalah Hak Bagi hasil milik bank yakni sebesar 100%. 

Kemudian untuk komponen terkecil tahun 2019 adalah laba/rugi 

operasioanl yakni sebesar 16,62% dari total pendapatan. Di tahun 

2020, komponen tertinggi pada pos laba rugi adalah Hak Bagi hasil 

milik bank yaitu sebesar 99,49%. Sedangkan untuk komponen 

terkecilnya pada tahun 2020 adalah cadangan kerugian penurunan nilai 

aset produktif yaitu sebesar 0,36%.  

Selanjutnya di tahun 2021, untuk komponen tertinggi pada pos 

laba rugi adalah Hak Bagi hasil milik bank yaitu sebesar 98,88%. Dan 

untuk komponen terkecilnya adalah pendapatan usaha yaitu sebesar 

2,17%. Kemudian di tahun 2022, dari pos laba rugi, komponen 

tertinggi nya adalah Hak Bagi hasil milik bank sebesar 70,67%. 

Sedangkan untuk komponen terkecilnya adalah pendapatan usaha yaitu 

sebesar 24,20%. 

c. Analisa Kinerja Keuangan pada PT Bank BTPN Syariah 

Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber data penelitian, 

maka analisis Common Size laporan neraca (aktiva), neraca (pasiva), 

dan laba rugi pada Bank BTPN Syariah adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 

Analisis Common Size Laporan Neraca (Aktiva) 

PT Bank BTPN Syariah Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

POS-POS  2019 2020 2021 2022 

ASET 

   

  

Kas 4,62% 6,75% 4,65% 3,45% 

Giro dan penempatan pada Bank Indonesia 20,69% 18,41% 5,80% 3,46% 

Giro pada bank lain 0,25% 0,17% 0,03% 0,05% 

Penempatan pada Bank Lain - - - 1,09% 

Investasi pada surat berharga Pendapatan 

yang akan diterima dari investasi pada surat 

berharga 

13,56% 17,20% 32,48% 
36,29

% 

Piutang murabahah 56,99% 
53,26% 53,08% 

51,20

% 

Pinjaman qardh 0,01% 0,00% 0,00% 0,02% 

Pembiayaan musyarakah 0,19% 0,05% 0,05% 0,28% 

Beban dibayar dimuka 0,61% 0,21% 0,22% 0,25% 

Aset tetap 1,36% 2,02% 2,03% 1,79% 

Aset tak berwujud 0,43% 0,62% 0,70% 0,81% 

Aset pajak tangguhan 0,94% 1,20% 0,83% 0,76% 

Aset lain-lain - bersih 0,34% 0,11% 0,13% 0,56% 

JUMLAH ASET 100% 100% 100% 100% 
 Sumber Data : Microsoft Excel, (data diolah penulis 2024)

14
 

   

Ditinjau dari tahun 2019, komponen yang paling tinggi adalah 

piutang murabahah yaitu sebesar 56,99% dari aktiva. Komponen 

terbesar kedua adalah giro dan penempatan pada bank indonesia 

sebesar 20,69% dari total aktiva. Kemudian untuk komponen terkecil 

di tahun 2019 adalah pinjaman qard yaitu sebesar 0,01%. Pada tahun 

2020, komponen yang paling tinggi adalah piutang murabahah yaitu 

sebesar 53,26% dari aktiva. Komponen terbesar kedua adalah giro dan 

penempatan pada bank indonesia sebesar 18,41% dari total aktiva. 
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Kemudian untuk komponen terkecil di tahun 2020 adalah pinjaman 

qard yaitu sebesar 0,00%.  

Selanjutnya untuk komponen yang paling tinggi di tahun 2021 

adalah piutang murabahah yaitu sebesar 53,08% dari aktiva. 

Komponen terbesar kedua adalah investasi pada surat berharga yaitu 

sebesar 32,48% dari total aktiva. Kemudian untuk komponen terkecil 

di tahun 2021 adalah pinjaman qard yaitu sebesar 0,00%. Di tahun 

2022 komponen yang paling tinggi adalah  piutang murabahah yaitu 

sebesar 51,20% dari aktiva. Komponen terbesar kedua adalah investasi 

pada surat berharga sebesar 36,29% dari total aktiva. Kemudian untuk 

komponen terkecil di tahun 2022 adalah pinjaman qard yaitu sebesar 

0,02%. 

Tabel 4.12 

Analisis Common Size Laporan Neraca (Pasiva) 

PT Bank BTPN Syariah Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

POS-POS  2019 2020 2021 2022 

LIABILITAS, DANA SYIRKAH 

TEMPORER DAN EKUITAS         

LIABILITAS         

Liabilitas segera 0,06% 0,29% 0,13% 0,18% 

Bagi hasil yang belum dibagikan 0,14% 0,11% 0,07% 0,09% 

Simpanan nasabah 12,32% 11,30% 11,15% 10,42% 

Utang pajak 0,48% 0,72% 0,31% 0,28% 

Surat berharga yang diterbitkan - 1,22% - - 

Pinjaman yang diterima - -  - 0,47% 

Liabilitas sewa - 0,57% 0,43% 0,32% 

Liabilitas lain-lain 0,27% 0,21% 0,20% 0,68% 

Akrual 1,20% 0,74% 0,49% 0,43% 

Liabilitas imbalan kerja karyawan 1,37% 0,86% 0,93% 0,88% 

JUMLAH LIABILITAS 15,86% 16,02% 13,71% 13,75% 

DANA SYIRKAH TEMPORER         

Tabungan mudharabah 0,68% 1,02% 3,98% 3,61% 



56 

 

 

Deposito mudharabah 48,40% 47,19% 44,05% 42,91% 

JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 49,08% 48,21% 48,03% 46,51% 

EKUITAS         

Modal saham 5,01% 4,69% 4,15% 3,64% 

Tambahan modal disetor 5,50% 5,15% 4,56% 4,00% 

Cadangan pembayaran berbasis saham 0,12% 0,13% 0,11% - 

Cadangan revaluasi aset 0,03% 0,03% 0,03% 0,02% 

Keuntungan yang belum direalisasi atas 

investasi pada surat berharga yang 

diklasifikasikan 

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 

Saldo laba 35,12% 35,77% 29,45% 31,99% 

Komponen ekuitas lainnya - - - 0,10% 

Saham treasuri (0,06%) (0,06%) (0,05%) (0,03%) 

Kepentingan non-pengendali - - 0,00% 0,00% 

JUMLAH EKUITAS 35,06% 35,77% 38,26% 39,73% 

JUMLAH LIABILITAS, DANA 

SYIRKAH TEMPORER, DAN EKUITAS 
100% 100% 100% 100% 

 Sumber Data : Microsoft Excel,( data diolah penulis 2024)
15

 

   

Komponen liabilitas yang tertinggi persentasinya pada tahun 

2019 adalah simpanan nasabah yaitu sebesar 12,32% dari total Aktiva. 

Kemudian untuk komponen terkecil pada liabilitas adalah liabilitas 

segera yakni sebesar 0,06% dari total aktiva. Selanjutnya untuk total 

ekuitas jika ditinjau dari tahun 2019, komponen yang paling tinggi 

adalah saldo laba yaitu sebesar 35,12% dan untuk komponen terkecil 

di tahun 2019 adalah Keuntungan yang belum direalisasi atas investasi 

pada surat berharga yang diklasifikasikan yaitu sebesar 0,00%. 

Pada tahun 2020, Komponen tertinggi dari liabilitas adalah 

simpanan nasabah yaitu sebesar 11,30%. Kemudian untuk komponen 

terkecil pada pos ini adalah bagi hasil yang belum dibagikan yaitu 

sebesar 0,11% dari total aktiva. Dan untuk pos Total Ekuitas di tahun 
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2020 komponen tertingginya adalah saldo laba yaitu sebesar 35,77%, 

kemudian untuk komponen terkecilnya adalah Keuntungan yang 

belum direalisasi atas investasi pada surat berharga yang 

diklasifikasikan yaitu sebesar 0,00%. 

Ditinjau dari tahun 2021, komponen yang paling tinggi dari pos 

liabilitas adalah liabilitas segera yaitu sebesar 11,15%. Kemudian 

untuk komponen terkecil nya adalah liabilitas segera yakni sebesar 

0,13% dari total aktiva. Untuk pos Total Ekuitas sendiri di tahun 2021, 

untuk komponen yang paling tinggi adalah saldo laba yaitu sebesar 

29,45%. Kemudian untuk komponen terkecilnya adalah Keuntungan 

yang belum direalisasi atas investasi pada surat berharga yang 

diklasifikasikan yaitu sebesar 0,00%. 

Di tahun 2022, pada pos liabilitas untuk komponen yang paling 

tinggi presentasinya adalah simpanan nasabah yaitu sebesar 10,42%. 

Kemudian untuk komponen paling kecil pada pos liabilitas ini adalah 

bagi hasil yang belum di bagikan yakni sebesar 0,08% dari total aktiva. 

Untuk pos Total Ekuitas sendiri di tahun 2022, untuk komponen yang 

paling tinggi adalah saldo laba yaitu sebesar 31,99%. Kemudian untuk 

komponen terkecilnya adalah Keuntungan yang belum direalisasi atas 

investasi pada surat berharga yang diklasifikasikan yaitu sebesar 

0,00%. 
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Tabel 4.13 

Analisis Common Size Laporan Laba Rugi 

PT Bank BTPN Syariah Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

POS-POS 2019 2020 2021 2022 

Pendapatan pengelolaan dana oleh Bank 

sebagai mudharib 
100% 100% 100% 100% 

Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah 

temporer 
(11,75%) (12,32%) (8,44%) (6,41%) 

Hak bagi hasil milik Bank 88,25% 87,68% 91,56% 93,59% 

Pendapatan Operasional Lainnya 0,40% 0,54% 0,48% 1,22% 

Beban Operasional Lainnya (46,45%) (60,49%) (51,81%) (52,38%) 

Pendapatan Operasional Bersih 42,20% 27,73% 40,22% 42,44% 

Pendapatan (Beban) Non-Operasional - Bersih (0,06%) (0,12%) (0,05%) (0,04%) 

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 42,14% 27,85% 40,17% 42,47% 

Beban Pajak Penghasilan (10,74%) (6,68%) (8,83%) (9,36%) 

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 31,40% 21,17% 31,34% 33,12% 
 Sumber Data : Microsoft Excel, (data diolah penulis 2024)

16
 

   

Ditinjau dari tahun 2019, pada pos laba rugi komponen yang 

paling tinggi adalah Hak Bagi hasil milik bank yakni sebesar 88,25%. 

Kemudian untuk komponen terkecil tahun 2019 adalah pendapatan 

operasioanal lainnya yakni sebesar 0,49%. Di tahun 2020, komponen 

tertinggi pada pos laba rugi adalah Hak Bagi hasil milik bank yaitu 

sebesar 87,68%. Sedangkan untuk komponen terkecilnya pada tahun 

2020 adalah pendaptan operasional lainnya yaitu sebesar 0,54%.  

Selanjutnya di tahun 2021, untuk komponen tertinggi pada pos 

laba rugi adalah Hak Bagi hasil milik bank yaitu sebesar 91,56%. Dan 

untuk komponen terkecilnya adalah pendapatan operasional lainnya 

yaitu sebesar 0,48%. Kemudian di tahun 2022, dari pos laba rugi, 

komponen tertinggi nya adalah Hak Bagi hasil milik bank sebesar 
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93,59%. Sedangkan untuk komponen terkecilnya adalah pendapatan 

operasioanl lainnya yaitu sebesar 1,22%.  

d. Analisa Kinerja Keuangan pada PT Bank Panin Dubai Syariah 

Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber data penelitian, 

maka analisis Common Size laporan neraca (aktiva), neraca (pasiva), 

dan laba rugi pada Bank Panin Dubai Syariah adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Analisis Common Size Laporan Neraca(Aktiva) 

PT Bank Panin Dubai Syariah Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

POS-POS  2019     2020     2021     2022     

 ASET          

 Kas  0,17% 0,16% 0,12% 0,13% 

 Penempatan pada Bank Indonesia  13,46% 10,13% 11,68% 8,05% 

 Giro pada Bank Lain  0,04% 0,13% 0,05% 0,06% 

 Investasi pada Surat Berharga - Pihak Ketiga  3,91% 4,96% 25,28% 16,92% 

 Piutang Murabahah  2,68% 1,94% 0,56% 0,77% 

 Piutang Ijarah - Pihak Ketiga  0,00% 0,01% 0,03% - 

 Pembiayaan Mudharabah - Pihak Ketiga  3,01% 2,75% 1,72% 6,40% 

 Pembiayaan Musyarakah  66,43% 67,94% 51,50% 58,20% 

 Aset Yang Diperoleh Untuk Ijarah - Bersih  0,57% 3,52% 3,53% 2,96% 

 Penyertaan Modal Sementara  0,55% 0,01% 0,00% 0,00% 

 Biaya Dibayar Dimuka  0,13% 0,09% 0,15% 0,27% 

 Aset Tetap - Bersih  0,88% 1,76% 1,35% 1,31% 

 Aset Hak Guna  - 0,04% 0,06% 0,11% 

 Aset Pajak Tangguhan - Bersih  0,06% 0,05% 0,02% 0,13% 

 Aset Takberwujud - Bersih  0,06% 0,03% 0,00% 0,05% 

 Aset Pengampunan Pajak  0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 

 Aset Lain-lain  8,06% 6,48% 3,96% 4,62% 

 JUMLAH ASET  100% 100% 100% 100% 

 Sumber Data : Microsoft Excel, (data diolah penulis 2024)
17

 

   

Ditinjau dari tahun 2019, komponen yang paling tinggi adalah 

Pembiayaan musyarakah yaitu sebesar 66,43% dari aktiva. Komponen 

terbesar kedua adalah penempatan pada bank indonesia sebesar 
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Bank Panin Dubai Syariah, dalam Https://Paninbanksyariah.Co.Id/about/Laporan 

Keuangan diunduh pada 15 April 2024. 
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13,46% dari total aktiva. Kemudian untuk komponen terkecil di tahun 

2019 adalah aset pengampunan pajak yaitu sebesar 0,01%. Pada tahun 

2020, komponen yang paling tinggi adalah Pembiayaan musyarakah 

yaitu sebesar 67,94% dari aktiva. Komponen terbesar kedua adalah 

penempatan pada bank indonesia sebesar 10,13% dari total aktiva. 

Kemudian untuk komponen terkecil di tahun 2020 adalah piutang 

ijarah dan penyertaan modal sementara yaitu masing-masing sebesar 

0,01%.  

Selanjutnya untuk komponen yang paling tinggi di tahun 2021 

adalah Pembiayaan musyarakah yaitu sebesar 51,50% dari aktiva. 

Komponen terbesar kedua adalah investasi pada surat berharga sebesar 

25,28% dari total aktiva. Kemudian untuk komponen terkecil di tahun 

2021 adalah penyertaan modal sementara dan aset takberwujud yaitu 

masing-masing sebesar 0,00%. Di tahun 2022 komponen yang paling 

tinggi adalah  Pembiayaan musyarakah yaitu sebesar 58,20% dari 

aktiva. Komponen terbesar kedua adalah investasi pada surat berharga 

sebesar 16,92% dari total aktiva. Kemudian untuk komponen terkecil 

di tahun 2022 adalah  penyertaan modal sementara yaitu  sebesar 

0,00%. 
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Tabel 4.15 

Analisis Common Size Laporan Neraca(Pasiva) 

PT Bank Panin Dubai Syariah Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

POS-POS  2019     2020     2021     2022     

 LIABILITAS, DANA SYIRKAH 

TEMPORER DAN EKUITAS          

 LIABILITAS          

 Liabilitas Segera  0,17% 0,03% 0,02% 0,02% 

 Bagi Hasil Dana Syirkah Temporerdan 

Bonus Wadiah yang Belum Dibagikan  
0,17% 0,03% 0,07% 0,11% 

 Simpanan  4,53% 4,75% 4,66% 10,07% 

 Utang Pajak  0,12% 0,07% 0,02% 0,05% 

 Liabilitas kepada Bank Indonesia  - - - 2,94% 

 Liabilitas Sewa  - 0,04% 0,04% 0,09% 

 Liabilitas Imbalan Pasca Kerja  0,15% 0,18% 0,11% 0,14% 

 Biaya yang Masih Harus Dibayar dan 

Liabilitas Lain-lain  
0,10% 0,10% 0,11% 0,19% 

 JUMLAH LIABILITAS  5,24% 5,32% 5,04% 13,62% 

 DANA SYIRKAH TEMPORER          

 Bank  5,84% 1,78% 29,60% 7,48% 

 Bukan Bank  73,70% 65,34% 49,40% 61,96% 

 JUMLAH DANA SYIRKAH 

TEMPORER  
79,54% 67,12% 79,00% 69,44% 

 EKUITAS          

 Modal Saham  21,52% 34,34% 26,91% 26,24% 

 Tambahan Modal Disetor  (0,05%) (0,08%) (0,06%) (0,06%) 

 Penghasilan Komprehensif Lain  0,62% 0,07% 0,08% -0,24% 

 Saldo Laba (Defisit) Ditentukan 

penggunanya  
0,24% 0,23% 0,18% 0,18% 

 Saldo Laba (Defisit) Tidak Ditentukan 

penggunanya  
(7,11%) (7,00%) (11,15%) (9,18%) 

 JUMLAH EKUITAS  15,22% 27,57% 15,96% 16,94% 

 JUMLAH LIABILITAS, DANA 

SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS  
100% 100% 100% 100% 

 Sumber Data : Microsoft Excel, (data diolah penulis 2024)
18

 

   

Komponen liabilitas yang tertinggi persentasinya pada tahun 

2019 adalah simpanan yaitu sebesar 4,53% dari total Aktiva. 

Kemudian untuk komponen terkecil pada liabilitas adalah biaya yang 

masih harus di bayar dan liabilitas lain yakni sebesar 0,10% dari total 
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aktiva. Selanjutnya untuk total ekuitas jika ditinjau dari tahun 2019, 

komponen yang paling tinggi adalah modal saham yaitu sebesar 

21,52% dan untuk komponen terkecil di tahun 2019 adalah saldo laba 

(defisit) ditentukan penggunanya yaitu sebesar 0,24%. 

Pada tahun 2020, Komponen tertinggi dari liabilitas adalah 

simpanan yaitu sebesar 4,75%. Kemudian untuk komponen terkecil 

pada pos ini adalah liabilitas segera dan bagi hasil dana syirkah 

temporer dan wadiah yaitu masing-masing sebesar 0,03% dari total 

aktiva. Dan untuk pos Total Ekuitas di tahun 2020 komponen 

tertingginya adalah modal saham yaitu sebesar 34,34%, kemudian 

untuk komponen terkecilnya adalah penghasilan komprehensif lain 

yaitu sebesar 0,07%. 

Ditinjau dari tahun 2021, komponen yang paling tinggi dari pos 

liabilitas adalah liabilitas segera yaitu sebesar 4,66%. Kemudian untuk 

komponen terkecil nya adalah liabilitas segera dan utang pajak yakni 

masing-masing sebesar 0,02% dari total aktiva. Untuk pos Total 

Ekuitas sendiri di tahun 2021, untuk komponen yang paling tinggi 

adalah modal saham yaitu sebesar 26,91%. Kemudian untuk 

komponen terkecilnya adalah penghasilan komprehensif lain yaitu 

sebesar 0,08%. 

Di tahun 2022, pada pos liabilitas untuk komponen yang paling 

tinggi presentasinya adalah simpanan yaitu sebesar 10,07%. Kemudian 

untuk komponen paling kecil pada pos liabilitas ini adalah liabilitas 
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segera yakni sebesar 0,02% dari total aktiva. Untuk pos Total Ekuitas 

sendiri di tahun 2022, untuk komponen yang paling tinggi adalah 

modal saham yaitu sebesar 26,24%. Kemudian untuk komponen 

terkecilnya adalah saldo (defisit) di tentukan penggunanya yaitu 

sebesar 0,18%. 

Tabel 4.16 

Analisis Common Size Laporan Laba Rugi 

PT Bank Panin Dubai Syariah Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

POS-POS  2019     2020     2021     2022     

 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank 

sebagai Mudharib  
100% 100% 100% 100% 

 Hak Pemilik Dana atas Bagi Hasil Dana 

Syirkah Temporer  
78,86% 82,68% 48,59% 42,04% 

 Pendapatan Usaha Lainnya  11,63% 13,09% 7,75% 10,38% 

 Beban (Pemulihan) Kerugian Penurunan 

Nilai - bersih  
(1,52%) (0,48%) 144,87% 14,33% 

 Beban Usaha Lainnya  31,49% 30,14% 28,84% 27,08% 

 LABA USAHA  2,80% 0,74% (113,43%) 26,93% 

 Pendapatan (Beban) Non Usaha - Bersih  0,72% 0,20% 0,09% 0,07% 

 Laba Sebelum Zakat Dan Beban Pajak  3,52% 0,94% (113,35%) 27,01% 

 Zakat  0,17% 0,02% - 0,68% 

 Laba Sebelum Beban Pajak  3,35% 0,92% (113,35%) 26,33% 

 Beban Pajak  (1,36%) (0,90%) - - 

 Manfaat Pajak  - - 0,03% 0,25% 

 LABA BERSIH  2,00% 0,02% (113,32%) 26,58% 

 Sumber Data : Microsoft Excel, (data diolah penulis 2024)
19

 

   

Ditinjau dari tahun 2019, pada pos laba rugi komponen yang 

paling tinggi adalah hak pemilik dana atas bagi hasil dana syirkah 

temporer yaitu sebesar 78,86%. Kemudian untuk komponen terkecil 

tahun 2019 adalah zakat yakni sebesar 0,17% dari total pendapatan. Di 

tahun 2020, komponen tertinggi pada pos laba rugi adalah hak pemilik 

dana atas bagi hasil dana syirkah temporer yaitu sebesar 82,68%. 
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Keuangan diunduh pada 15 April 2024. 



64 

 

 

Sedangkan untuk komponen terkecilnya pada tahun 2020 adalah zakat 

sebesar 0,02%.  

Selanjutnya di tahun 2021, untuk komponen tertinggi pada pos 

laba rugi hak pemilik dana atas bagi hasil dana syirkah temporer yaitu 

sebesar 48,59%. Dan untuk komponen terkecilnya adalah manfaat 

pajak yaitu sebesar 0,03%. Kemudian di tahun 2022, dari pos laba rugi 

untuk komponen tertinggi nya adalah p hak pemilik dana atas bagi 

hasil dana syirkah temporer yaitu sebesar 42,04%. Sedangkan untuk 

komponen terkecilnya adalah pendapatan (beban) non usaha yaitu 

sebesar 0,07%. 

 

B. Pembahasan 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan bahasan dari hasil penelitian 

yang diperoleh. Hasil penelitian tersebut adalah berupa Laporan Keuangan 

bentuk Common Size dari empat bank syariah yang listing di BEI periode 

2019-2022. 

1. Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Analisis Common Size Pada 

Bank Syariah Yang Listing Di BEI 
 

Setelah melakukan analisis laporan keuangan common size pada tiap 

perusahaan, maka untuk menilai kinerja bank syariah dan 

membandingkannya, hal ini dilakukan untuk menentukan nilai (kinerja) 

mana yang terbaik dari hasil perbandingan laporan keuangan tersebut. 

Tujuan nya agar dapat mengetahui bank syariah mana yang memiliki 
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tingkat kestabilan yang tinggi dan bank syariah mana yang memiliki kinerja 

yang lebih baik dibanding bank syariah yang sejenis lainnya.  

a. Hasil Analisis Common Size PT Bank Syariah Indonesia (BRIS) 

1) Analisis Common Size Pada Laporan Neraca (Aktiva) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.1 dalam laporan 

keuangan PT Bank Syariah Indonesia (BRIS) menggunakan 

analisis common size pada sisi aktiva, adanya kenaikan yang terjadi 

pada kas sebesar 0,54% yang artinya bahwa PT Bank Syariah 

Indonesia diprediksi ingin menjaga likuiditasnya.  

Menurut Djarwanto, jika terjadi peningkatan pada kas dan 

setara kas maka perusahaan mempunyai sumber dana yang cukup 

untuk kegiatan operasional perusahaan, jika terjadi penurunan pada 

proporsi kas dan setara kas maka perusahaan beresiko tidak mampu 

mendanai kegiatan operasionalnya sehingga perusahaan harus 

meminjam uang kepada bank atau menagih piutang tak tertagih 

agar dapat mendanai kegiatan operasional perusahaan. Hal ini 

berarti bahwa perusahan mempunyai dana untuk kegiatan 

operasional perusahaan.
20

  Kenaikan pos kas dan pos investasi pada 

surat berharga yang dimiliki berasal dari giro dan penempatan pada 

Bank Indonesia yang mengalami penurunan, itu artinya Bank 

Syariah Indonesia menarik uang yang ditempatkannya di Bank 
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 Djarwanto, Pokok-Pokok Analisis Laporan Keuangan, Edisi Kedua (Yogyakarta: BPFE, 

2004), 80. 
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Indonesia untuk menjaga tingkat likuiditas dan membeli surat 

berharga yang dimiliki.  

Akun piutang mengalami kenaikan selama empat tahun dari 

tahun 2019-2022 yang menandakan bahwa PT bank  syariah 

indonesia dalam mengelola piutang memburuk. Persentase piutang 

pada tahun 2019 sebesar 34,57%, pada tahun 2020 sebesar 36,14%, 

pada tahun 2021 sebesar 37,07% dan pada tahun 2022 sebesar 

39,48%. Piutang yang meningkat merupakan hal buruk bagi suatu 

bank. Karena semakin tinggi akun piutang maka semakin banyak 

modal kerja yang tertanam dalam piutang yang tidak dapat 

dimanfaatkan oleh bank atau perusahaan dan semakin tinggi pula 

resiko piutang tak tertagih.
21

 Akun pembiayaan menurun, akun aset 

yang diperoleh untuk Ijarah menurun, akun aset tetap dan aset hak 

guna meningkat, aset pajak tangguhan meningkat dan akun aset lai-

lain menurun. 

2) Analisis Common Size Pada Laporan Neraca (Pasiva) 

Berdasarkan hasil Analisis common size pada sisi pasiva 

secara garis besar dapat di simpulkan jika pada akun-akun 

liabilitas, dana syirkah temporer dan ekuitas dapat dilihat pada 

tabel 4.2 bahwa ada beberapa akun mengalami fluktuatif atau dapat 

dikatakan persentase pada PT Bank Syariah Indonesia pada laporan 

posisi keuangan periode 2019-2022 yaitu passiva mengalami naik-
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Rika Aulina Simanjuntak, Analisis Perbandingan Laporan Keuangan Menggunakan 

Metode Common Size Dalam Menilai Kinerja Bank Syariah Di Indonesia, 2016. 
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turun maupun sebaliknya, meskipun ada akun yang mengalami 

kenaikan. 

Akun simpanan dari bank lain pada elemen liabilitas 

mengalami fluktuatif yaitu pada tahun 2020 sebesar 25,21% naik  

6,39% dari tahun sebelumnya, kemudian di tahun 2021 menurun 

sebesar 3,63%, dan ditahun 2022 adanya kenaikan kembali sebesar 

0,01% dari tahun sebelumnya. Oleh karena itu, hal ini berakibat 

langsung pada total liabilitas bank. Hal ini berarti bank tersebut 

lebih memilih memanfaatkan sumber modal yang ada. Sedangkan 

untuk elemen dana syırkah temporer mengalami peningkatan hanya 

pada tahun 2021 dengan persentase peningkatannya 3.88% dengan 

tahun sebelumnya, walaupun sempat mengalami penurunan pada 

tahun 2020 dengan persentase penurunannya adalah 5.95% dan 

kembali mengalami penurunan di tahun 2022 dengan presentase 

sebesar 2,48%. Sedangkan pada elemen total ekuitas mengalami 

penurunan di tahun 2021 sebesar 0,20% yang di sebabkan karena 

adanya penurunan modal saham dan saldo laba. 

3) Analisis Common Size Pada Laporan Laba Rugi 

Berdasarkan hasil analisis common size Laporan Laba Rugi 

pada tabel 4.3 didapati bahwa pada pos pendapatan pengelolaan 

dana sebagai mudharib mengalami peningkatan selama 4 tahun 

berturut-turut dengan sumber pada pos hak bagi hasil milik bank 

pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 3,99%, pada tahun 
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2021 sebesar 4,97% dan pada tahun 2022 yaitu sebesar 4,04% 

sehingga berakibat pada peningkatan pada akun laba usaha yang 

setiap tahunnya mengalami peningkatan. Dimana pada tahun 2019 

persentase common size dari laba usaha pada 2019 sebesar 17,45%, 

pada tahun 2020 sebesar 18,47%, pada tahun 2021 sebesar 23,07% 

dan pada tahun 2022 sebesar 28,82%.   

Sedangkan pada akun pendapatan usaha mengalami kenaikan  

pendapatan yang cukup stabil dengan persentase pada tahun 2019 

sebesar 14,36%, tahun 2020 sebesar 16,409%, tahun 2021 sebesar 

16,91% dan tahun  2022 sebesar 18,86%. Persentase common size 

pada akun laba bersih setelah pajak mengalami kenaikan yang 

stabil dari tahun 2019 sebesar 10,75%, pada tahun 2020 sebesar 

11,10%, pada tahun 2021 sebesar 14,54% dan pada tahun 2022 

sebesar 18,27%, dengan masing-masing penigkatan persentase 

sebesar 0,35% pada 2020 dari tahun sebelumnya, sebesar 3,44% 

pada tahun 2021 dari tahun sebelumnya dan sebesar 3,72% dari 

tahun sebelumnya.  

Kinerja dari PT Bank Syariah Indonesia (BSI) apabila dilihat 

dari sisi pendapatan sebagai mudharib yaitu pendapatan pos hak 

bagi hasil milik bank dan pendapatan usaha lainnya, perusahaan 

mampu meningkatkan pendapatannya dari tahun sebelumnya. Ini 

dikarenakan persentase dari pendapatan tersebut mengalami 

kenaikan lebih besar dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
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Selain itu, Beban selama 4 tahun mengalami penurunan, Faktor 

utama yang menyebabkan penurunan beban usaha adalah faktor 

internal yaitu perusahaan lebih sedikit melakukan rekrutmen 

pegawai baru dan kegiatan sosial yang juga menurun, sehingga 

beban usaha dari sisi kepegawaian juga menurun. Jadi, dapat 

diketahui bahwa kinerja Bank Syariah Indonesia apabila dilihat dari 

sisi beban usaha, perusahaan mampu mengontrol dan 

mengefisienkan beban usaha sehingga beban usaha mengalami 

penurunan yang signifikan.
22

 

Penurunan beban usaha berpengaruh pada meningkatnya laba 

usaha yang diterima secara signifikan. Semakin besar jumlah 

pendapatan dan laba usaha yang diterima maka akan semakin besar 

jumlah zakat dan pajak yang harus dikeluarkan. Namun, karena  

laba usaha Bank Syariah Indonesia (BSI) mengalami peningkatan, 

maka jumlah zakat dan pajak yang dikeluarkan pun semakin besar 

dari tahun sebelumnya. Karena laba usaha mengalami peningkatan, 

maka laba sebelum zakat dan pajak penghasilan pastilah 

mengalami peningkatan pula. 
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Rika Aulina Simanjuntak, Analisis Perbandingan Laporan Keuangan Menggunakan 

Metode Common Size Dalam Menilai Kinerja Bank Syariah Di Indonesia, 2016.  



70 

 

 

b. Hasil Analisis Common Size PT Bank Aladin Syariah  

1) Analisis Common Size Pada Laporan Neraca (Aktiva) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.4 dalam laporan 

keuangan neraca Bank Aladin Syariah pada tahun 2019-2022 

menggunakan analisis commone size pada sisi aktiva, bisa 

disimpulkan jika terjadi kenaikan dan penurunana pada masing-

masing akun di tiap tahunnya. Salah satunya terjadi peningkatan 

pada kas tahun 2020 yaitu sebesar 0,01% dan pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar 0,02%. Adanya penurunan kas ini di 

sebabkan karena akun investasi pada surat berharga mengalami 

kenaikan di tahun 2020 dan juga penurunan pada tahun 2021.  

Akun Investasi Pada Surat Berharga pada tahun 2020 

mengalami kenaikan yaitu sebesar 7,89%. Pada tahun 2021 

mengalami penurunan yang signifikan dari tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 43,06% dan di tahun 2022 kembali mengalami penurunan 

sebesar 15,61%. Kenaikan akun kas dan investasi pada surat 

berharga yang dimiliki berasal dari penempatan pada Bank 

Indonesia yang mengalami penurunan itu artinya Bank Aladin 

Syariah menarik uang yang ditempatkannya di Bank Indonesia 

untuk menjaga tingkat likuiditas dan membeli surat berharga yang 

dimiliki. 
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2) Analisis Common Size Pada Laporan Neraca (Pasiva) 

Berdasarkan hasil Analisis common size pada tabel 4.5 sisi 

pasiva, secara garis besar dapat disimpulkan jika terjadi kenaikan 

dan penurunan di setiap tahunnya. Pertama adapun akun-akun yang 

mengalami kenaikan adalah akun liabilitas segera yang mana pada 

akun tersebut mengalami kenaikan yang signifikan di tahun 2020 

dan 2021 yaitu sebesar 0,40%, artinya bank banyak melakukan 

pinjaman untuk pemenuhan modal. Sehingga risiko likuiditas bank 

semakin besar.  

Kemudian Utang Pajak juga mengalami kenaikan yaitu pada 

tahun 2020 meningkat sebesar 0,3%, di tahun 2021 juga mengalami 

kenaikan sebesar 0,04%, sedangkan pada tahun 2022 mengalami 

penurunan yaitu sebesar 0,01% yang menandakan bahwa utang 

pajak sudah dibayar karena bank memiliki kas yang cukup hal ini 

sesuai dengan akun kas yang mengalami kenaikan. Sedangkan 

untuk sisi Dana syirkah temporer, peningkatan tertinggi terjadi 

pada tahun 2021 dengan persentase 41,51%, komposisinya terbesar 

berasal dari deposito mudharabah. Kemudian untuk akun yang 

mengalami penurunan yang sangat lumayan besar adalah liabilitas 

lain-lain dari tahun 2020 sebesar 3,78%, tahun 2021 sebesar 2,24% 

dan di tahun 2022 sebesar 2,01%.  
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3) Analisis Common Size Pada Laporan Laba Rugi 

Hasil dari analisis common size pada laporan keuangan PT.  

Bank Aladin Syariah Periode 2019-2022 pada sisi laba rugi pada 

tabel 4.7 didapati bahwa pada pos pendapatan pengelolaan dana 

sebagai mudharib mengalami penurunan selama 4 tahun berturut-

turut dengan sumber pada pos hak bagi hasil milik bank pada tahun 

2020 mengalami penurunan sebesar 0,51%, pada tahun 2021 

sebesar 0,61% dan pada tahun 2022 yaitu sebesar 28,21% sehingga 

berakibat pada penurunan akun laba usaha yang setiap tahunnya 

mengalami penurunan juga.  

Ada pula pos Pendapatan Usaha yang mengalami 

ketidakstablian selama periode 2019-2022. Apabila dilihat dari sisi 

pendapatan usaha yang mengalami penurunan dan kenaikan yang 

tidak stabil bisa dipastikan bahwa kinerja PT. Bank Aladin Syariah 

Periode 2019-2022 yaitu tidak stabil. Dikarenakan perusahaan tidak 

dapat meningkatkan, apalagi mempertahankan pendapatannya pada 

tahun atau periode selanjutnya. 

 Ketika pos Laba Usaha mengalami ketidakstabilan maka pos 

Beban Pajak serta pos Laba Sebelum Pajak juga mengalami 

ketidakstabilan. Serta ketidakstabilan pada pos Laba Usaha juga 

berpengaruh terhadap laba bersih dan laba bersih komprehensif 

tahun berjalan yang dimiliki oleh PT. Bank Aladin Syariah. Dapat 

dilihat dari perolehan pos Laba Usaha, kinerja PT. Bank Aladin 
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Syariah Periode 2019-2022 ternyata mengalami ketidakstabilan 

pula.
23

 

 

c. Hasil Analisis Common Size PT Bank BTPN Syariah  

1) Analisis Common Size Pada Laporan Neraca (Aktiva) 

Berdasarkan hasil analisis dalam laporan keuangan neraca 

PT. Bank BTPN Syariah tahun 2019-2022 menggunakan analisis 

commone size pada sisi aktiva, didapati bahwa pada kas mengalami 

penurunan pada tahun 2021 sebesar 2,1% dan pada tahun 2022 

sebesar 1,2%. Menurut Djarwanto, jika terjadi peningkatan pada 

kas dan setara kas maka perusahaan mempunyai sumber dana yang 

cukup untuk kegiatan operasional perusahaan, jika terjadi 

penurunan pada proporsi kas dan setara kas maka perusahaan 

beresiko tidak mampu mendanai kegiatan operasionalnya sehingga 

perusahaan harus meminjam uang kepada bank atau menagih 

piutang tak tertagih agar dapat mendanai kegiatan operasional 

perusahaan. Hal ini berarti bahwa perusahan tidak mempunyai dana 

untuk kegiatan operasional perusahaan.
24

  

Penurunan kas seperti pos Giro dan Penempatan pada Bank 

Indonesia, Giro dan Penempatan Pada Bank Lain disebabkan karna 

PT. Bank BTPN Syariah selama periode 2019-2022 konsisten 

membeli serta menambah Investasi Surat Berharga yang terlihat 

                                                           
23

Rika Aulina Simanjuntak, Analisis Perbandingan Laporan Keuangan Menggunakan 

Metode Common Size Dalam Menilai Kinerja Bank Syariah Di Indonesia, 2016.   
24

 Djarwanto, 80. 
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meningkat pesat sebanyak 22,73%. Ketidakstabilan pada pos 

Pinjaman Qardh mengakibatkan PT. Bank BTPN Syariah harus 

berjaga-jaga dalam penambahan dana untuk kas. Sedangkan 

penurunan pada pos piutang murabahah selama 4 tahun berturut-

turut pada tahun 2019-2022. Dimana tahun 2020 sebesar 3,74%, 

pada tahun 2021 sebesar 0,18%, dan pada tahun 2022 sebesar 

1,88%. Kondisi ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola piutang itu membaik. Karena semakin tinggi piutang 

menunjukkan semakin banyak modal yang tertanam dalam piutang 

yang tidak dapat dimanfaatkan oleh perusahaan dan semakin tinggi 

pula risiko piutang yang tertagih.  

2) Analisis Common Size Pada Laporan Neraca (Pasiva) 

Dari hasil analisis common size pada laporan pasiva PT. Bank 

BTPN Syariah Periode 2019-2022 didapati bahwa ketidakstabilan 

pada pos Jumlah Dana Syirkah Temporer ini membuktikan bahwa 

selama periode 2019-2022 PT. Bank BTPN Syariah Tbk. kurang 

mampu menghimpun dana dari masyarakat. Ketidakstabilan juga 

terjadi pada pos Liabilitas Segera yang mengalami kenaikan pada 

tahun 2020 yaitu sebesar 0,23% dan menurun sebesar 0,16% pada 

tahun 2021 menandakan PT. Bank BTPN Syariah yang semula 

belum melunasi semua kewajiban jangka pendeknya akhirnya 

mulai berangsung melunasinya. Kemudian mengalami kenaikan 

lagi dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,6%.  
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Utang pajak mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 

0,23% yang menandakan bahwa utang pajak semakin membanyak 

karena belum dibayar walaupun pos kas mengalami kenaikan 

namun cuma sedikit disebabkan Bank BTPN Syariah banyak 

berinvestasi pada surat berharga. Namun selama dua tahun teraktir 

yaitu tahun 2021-2022 utang pajak mengalami penurunan sebesar 

0,44% yang menunjukkan bahwa utang atas pajak sudah dibayar 

karna bank memiliki kas yang cukup, walaupun kas mengalami 

penurunan. Hal ini disebabkan karena PT. Bank BTPN Syariah 

melakukan transaksi saham berupa investasi pada surat berharga. 

Sedangkan pada elemen ekuitas hanya komponen saldo laba yang 

mengalami peningkatan pada tahun 2021 dengan persentase 

peningkatannya 6,44%. 

3) Analisis Common Size Pada Laporan Laba Rugi 

Berdasarkan hasil analisis common size Laporan Laba Rugi 

pada tabel 4.9 didapati bahwa pada pos pendapatan pengelolaan 

dana sebagai mudharib mengalami penurunan dan peningkatan 

dengan sumber pada pos hak bagi hasil milik bank pada tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 0,57%, pada tahun 2021 mengalami 

kenaikan sebesar 3,88% dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan 

kembali yaitu sebesar 2,03% sehingga berakibat pada akun laba 

usaha yang mengalami penurunan di tahun 2020 juga kemudian 

mengalami peningkatan di tahun 2021 dan 2022. Dimana pada 
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tahun 2020 persentase common size sebesar 21,17%, pada tahun 

2021 sebesar 31,34%, dan pada tahun 2022 sebesar 33,12%.  

Pendapatan operasional lainnya mengalami ketidakstablian 

selama periode 2019-2022. Apabila dilihat dari sisi pendapatan 

operasional lainnya yang mengalami kenaikan dan penurunan yang 

tidak stabil bisa dipastikan bahwa kinerja dari PT. Bank BTPN 

Syariah Periode 2019-2022 yaitu tidak stabil. Dikarenakan 

perusahaan tidak dapat meningkatkan, apalagi mempertahankan 

pendapatannya pada tahun atau periode selanjutnya. 

Sedangkan untuk pos pendapatan non operasional mengalami 

kemerosotan. Penyebabnya tidak adanya penambahan ataupun 

pengurangan jumlah karyawan selama 2019-2022. Sementara itu, 

Beban Operasional lain nya mengalami peningkatan dari tahun 

2019-2022. Faktor utama yang menyebabkan peningkatan beban 

operasional adalah faktor internal yaitu perusahaan lebih 

melakukan pendidikan dan pelatihan pegawai, sehingga beban 

operasional dari sisi kepegawaian juga meningkat.  

Kinerja dari PT Bank BTPN Syariah apabila dilihat dari sisi 

beban operasional adalah perusahaan kurang mampu mengontrol 

dan mengefisienkan beban operasional sehingga beban operasional 

mengalami peningkatan yang signifikan.
25

 Peningkatan beban 

operasional seharusnya berpengaruh pada laba usaha yang diterima, 

                                                           
25

Rika Aulina Simanjuntak, Analisis Perbandingan Laporan Keuangan Menggunakan 

Metode Common Size Dalam Menilai Kinerja Bank Syariah Di Indonesia, 2016. 



77 

 

 

namun pada PT Bank BTPN Syariah laba usaha bisa meningkat 

yaitu pada tahun 2021 laba usaha yang diperoleh adalah sebesar 

10,17% kemudian terjadi peningkatan kembali pada tahun 2022 

sebesar 1,78%. 

 

d. Hasil Analisis Common Size PT Bank Panin Dubai Syariah 

1) Analisis Common Size Pada Laporan Neraca (Aktiva) 

Berdasarkan hasil analisa di dalam laporan neraca pada sisi 

aktiva dengan menggunakan analisa common size, bisa dinyatakan 

jika pada akun kas mengalami penurunan atau kemerosotan sejak 

2019-2021 yaitu sebesar 0,6%. Menurut Djarwanto, jika terjadi 

peningkatan pada kas dan setara kas maka perusahaan mempunyai 

sumber dana yang cukup untuk kegiatan operasional perusahaan, 

jika terjadi penurunan pada proporsi kas dan setara kas maka 

perusahaan beresiko tidak mampu mendanai kegiatan 

operasionalnya sehingga perusahaan harus meminjam uang kepada 

bank atau menagih piutang tak tertagih agar dapat mendanai 

kegiatan operasional perusahaan.  

Hal ini berarti bahwa perusahan tidak mempunyai dana untuk 

kegiatan operasional perusahaan.
26

 Berkurangnya kas ataupun aset 

antara lain penempatan pada bank indonesia, dan giro pada bank 

lain di disebabkan karna PT. Bank Panin Dubai Syariah konsisten 

                                                           
26

 Djarwanto, 80. 
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membeli serta menambah Investasi surat berharga yang nampak 

bertambah sebesar 25,28%.  

Namun Di tahun 2022 kas mengalami kenaikan sebesar 0,1% 

dari tahun sebelumnya, Kenaikan Kas ini berasal dari investasi 

surat berharga yang mengalami penurunan yang artinya bahwa PT 

Bank Panin Dubai Syariah menjual investasi surat berharga yang 

menambah kas pada PT Bank Panin Dubai Syariah dan kas juga 

bisa mengalami kenaikan dilihat dari penempatan pada bank 

indonesi yang mengalami penurunan, itu semua dilakukan PT Bank 

Panin Dubai Syariah untuk menjaga tingkat likuiditasnya. Akun 

piutang murabahah pada PT Bank Panin Dubai Syariah juga 

mengalami penurunan, Kondisi ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola piutang itu membaik. Karena semakin 

tinggi piutang menunjukkan semakin banyak modal yang tertanam 

dalam piutang yang tidak dapat dimanfaatkan oleh perusahaan dan 

semakin tinggi pula risiko piutang yang tertagih.  

2) Analisis Common Size Pada Laporan Neraca (Pasiva) 

Berdasarkan hasil analisa di dalam laporan neraca pada sisi 

pasiva dengan menggunakan analisa common size, Dapat di 

simpulkan jika adanya Penurunan yang terlihat selama 3 tahun 

terakhir yaitu pada pos liabilitas segera yang mengalami penurunan 

sebesar 0,15% pada periode 2019-2021. Hal ini menandakan bahwa 

PT.Bank Panin Dubai Syariah mulai melunasi kewajiban jangka 
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pendeknya. Sedangkan penurunan pada pos utang pajak sebesar 

0,1% selama 3 tahun juga yaitu dari tahun 2019-2021 yang 

menunjukkan bahwa utang pajak sudah dibayar karena memiliki 

kas yang cukup meskipun terjadi penurunan. Penyebabnya adalah 

karena PT.Bank Bank Panin Dubai Syariah sudah melakukan 

transaksi saham berupa investasi pada surat berharga.  

Selain itu juga, didapati bahwa ketidakstabilan terjadi pada 

pos Jumlah Dana Syirkah Temporer yang mengalami fluktuatif, hal 

ini membuktikan bahwa selama periode 2019-2022 PT. Bank Panin 

Dubai Syariah kurang mampu menghimpun dana dari masyarakat. 

Walaupun menurun, pos dana syirkah temporer masih 

mendominasi persentase terhadap total liabilitas, dana syirkah 

temporer dan ekuitas ini artinya sumber pendanaan utama berasal 

dari dana syirkah temporer. Liabilitas segera mengalami penurunan 

yang berarti hal ini berdampak baik bagi bank karena PT Bank 

Panin Dubai Syariah setidaknya sudah mampu melunasi kewajiban 

jangka pendeknya. 

3) Analisis Common Size Pada Laporan Laba Rugi 

Berdasarkan hasil analisis common size Laporan Laba Rugi 

pada tabel 4.12 didapati bahwa pada pos pendapatan pengelolaan 

dana sebagai mudharib mengalami penurunan yang signifikan 

dengan sumber pada pos hak bagi hasil milik bank pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar 34,09% dan pada tahun 2022 
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sebesar 6,55%. Kemudian untuk Pendapatan usaha lainnya 

mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 2019-2022. Apabila 

dilihat dari sisi pendapatan operasional yaitu pendapatan sebagai 

mudharib dan pendapatan usaha lainnya yang mengalami kenaikan 

dan penurunan yang tidak stabil bisa dipastikan bahwa kinerja PT 

Bank  Panin Dubai Syariah Periode 2019-2022 yaitu tidak stabil. 

Dikarenakan perusahaan tidak dapat meningkatkan apalagi 

mempertahankan pendapatannya pada tahun atau periode 

selanjutnya. 

Sementara pada pos Pendapatan (Beban) Non-Usaha 

mengalami penurunan. Pada pos Beban Usaha mengalami 

penurunan selama 4 tahun berturut-turut dari tahun 2019-2020. 

Faktor utama penyebab adanya penurunan beban usaha 

dikarenakan tidak adanya penambahan jumlah karyawan ataupun 

pengurangan karyawan selama periode tersebut dan dapat dilihat 

bahwa kinerja PT Bank Panin Dubai Syariah Periode 2019-2022 

jika dilihat dari beban usaha adalah baik, karena perusahaan dapat 

mengefisienkan beban usaha.  

Ketika pos Laba Usaha mengalami ketidakstabilan maka pos 

Beban Pajak serta pos Laba Sebelum Pajak juga mengalami 

ketidakstabilan. Serta ketidakstabilan pada pos Laba Usaha juga 

berpengaruh terhadap laba bersih dan laba bersih komprehensif 

tahun berjalan yang dimiliki oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah. 
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Dilihat dari perolehan pos Laba Usaha, kinerja PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Periode 2019-2022 ternyata mengalami 

ketidakstabilan pula.
27

 

Tabel 4.17 

Analisis Common Size Perbandingan 

Bank Syariah Yang Listing Di BEI Periode 2019-2022 

(disajikan dalam persen) 

Laba Bersih 2019 2020 2021 2022 

PT Bank Syariah Indonesia 12,30% 12,92% 17,00% 21,71% 

PT Bank Aladin Syariah 150,19% 69,71% (335,84%) 324,03%) 

PT Bank BTPN Syariah 31,40% 21,17% 31,34% 33,12% 

PT Bank Panin Dubai Syariah 2,00% 0,02% 113,32% 26,58% 

 

Hasil analisis common size pada tabel 4.17 yaitu memperbandingkan 

masing-masing bank sehingga dapat diketahui perbandingan kemampuan atau 

kinerja suatu bank syariah yang listing di bei agar dapat diketahui kelebihan 

dan kekurangan pada masing-masing bank, yang kemudian dijadikan sebagai 

dasar perbandingan diantara keempat objek penelitian ini. Berikut adalah 

perbandingan kinerja keungan pada bank syariah yang listing di BEI periode 

2019-2022. 

1. Kinerja keuangan pada PT Bank Syariah Indonesia berdasarkan analisis 

metode common size dapat dikatakan mengalami perkembangan disetiap 

tahun nya. Jika dilihat dari sisi laba rugi, akun pendapatan usaha dari PT 

Bank Syariah Indonesia itu mampu meningkatkan pendapatan setiap 

                                                           
27

 Rika Aulina Simanjuntak, Analisis Perbandingan Laporan Keuangan Menggunakan 

Metode Common Size Dalam Menilai Kinerja Bank Syariah Di Indonesia, 2016. 
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tahun nya. Selain itu juga, kinerja keuangan pada PT Bank Syariah 

Indonesia pada tahun 2019-2022 juga dipengaruhi adanya peningkatan 

persentase pada akun hak bagi hasil milik bank. Adanya peningkatan pada 

akun hak bagi hasil milik bank mengakibatkan laba usaha juga mengalami 

peningkatan setiap tahun nya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan PT Bank Syariah Indonesia berdasarkan analisis common size 

dapat dikatakan stabil karena laba bersih dan pendapatan pada setiap 

tahunnya mengalami peningkatan.  

2. Kinerja keuangan PT Bank Aladin Syariah berdasarkan analisis metode 

common size dapat dikatakan mengalami ketidakstabilan jika di lihat dari 

sisi laba rugi pada akun pendapatan usaha dari PT Bank Aladin Syariah 

yang mengalami fluktuasi. Ketidakstabilan kinerja keuangan dari PT 

Bank Aladin Syariah pada tahun 2019-2022 juga dipengaruhi oleh 

penurunan persentase pada akun hak bagi hasil milik. Adanya penurunan 

pada akun hak bagi hasil milik bank itu berakibat pada penurunan laba 

usaha juga. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT Bank 

Aladin Syariah berdasarkan analisis common size dapat dikatakan tidak 

stabil karena laba bersih dari perusahan tersebut mengalami penuruanan 

sampai rugi dan perusahaan tersebut juga tidak dapat meningkatkan dan 

mempertahankan pendapatannya pada tahun selanjutnya.  

3. Kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah berdasarkan analisis metode 

common size dapat dikatakan mengalami ketidakstabilan jika di lihat dari 

sisi laba rugi pada akun pendapatan operasionalnya dari PT Bank BTPN 
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Syariah mengalami fluktuasi. Ketidakstabilan kinerja keuangan dari PT 

Bank BTPN Syariah pada tahun 2019-2022 juga dipengaruhi oleh 

penurunan persentase pada akun hak bagi hasil milik bank sehingga 

berakibat pada akun laba usaha yang mengalami penurunan juga. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan dari PT Bank BTPN Syariah 

berdasarkan analisis common size dapat dikatakan tidak stabil karena laba 

bersih mengalami fluktuasi. Selain itu juga, perusahaan tersebut tidak 

mampu mempertahankan pendapatan nya pada tahun selanjutnya. 

4. Kinerja keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah berdasarkan analisis 

metode common size dapat dikatakan mengalami ketidakstabilan juga jika 

dilihat dari sisi laba rugi, yaitu pada akun pendapatan operasional. 

Dimana pendapatan operasional dari perusahaan terasebut mengalami 

fluktuasi. Ketidakstabilan kinerja keuangan dari PT Bank Panin Dubai 

Syariah pada tahun 2019-2022 juga dipengaruhi oleh akun hak bagi hasil 

milik bank yang mengalami fluktuasi juga yang mengakibatkan laba 

bersih dari perusahan tersebut juga mengalami fluktuasi. Apabila dilihat 

dari laba dan pendapatan operasionalnya yang mengalami fluktuasi dapat 

dipastikan jika kinerja dari perusahaan ini tidak stabil karena tidak dapat 

mempertahankan pendapatan nya pada periode selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan common size dalam 

menilai kinerja keuangan bank syariah yang listing di BEI periode 2019-2022 

dapat disimpulkan bahwa PT Bank Syariah Indonesia dilihat dari sisi aktiva 

mengalami kenaikan yang signifikan, seperti akun kas dan piutang yang 

meningkat setiap tahun nya. Pada sisi pasiva bank mengalami pergerakan 

yang fluktuatif dimana terdapat kenaikan atau penurunan pada beberapa akun 

yang berbeda, seperti akun simpanan dari bank dan dana syirkah temporer. 

Pada sisi laba rugi bank mengalami kenaikan pada akun pendapatan pada 

setiap tahunnya. Yang dimana jika dilihat dari sisi aktiva dan laba rugi PT 

Bank Syariah dapat dikatakan Baik karena mampu mempertahankan kenaikan 

kas dan pendapatan setiap tahunnya.  

PT Bank Aladin Syariah pada sisi aktiva bank mengalami pergerakan 

yang fluktuatif dimana terdapat kenaikan atau penurunan pada beberapa akun 

yang berbeda, seperti akun kas dan investasi pada surat berharga. Pada sisi 

pasiva liabilitas segera dan utang pajak mengalami pergerakan fluktuatif. PT 

Bank BTPN Syariah pada sisi aktiva mengalami penurunan pada akun kas 

dan akun piutang. Pada sisi pasiva mengalami pergerakan yang fluktutif  

dimana terdpat kenaikan dan penurunan pada beberapa akun yang berbeda, 

yaitu akun dana syirkah temporer dan utang pajak. PT Bank Panin Dubai 

syariah pada sisi aktiva akun kas dan piutang mengalami penurunan. Pada sisi 
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pasiva mengalami fluktuatif pada akun liabilitas segera dan dana syirkah 

temporer.  

PT Bank Aladin Syariah, PT Bank BTPN Syariah dan PT Bank Panin 

Dubai Syariah pada sisi laba rugi mengalami fluktuatif. Oleh karena itu, 

ketiga bank ini dapat katakan kurang baik di karenakan adanya beban 

operasional yang  mengalami peningkatan namun tidak sejalan dengan 

pendapatan yang mengalami fluktuasi sehingga untuk menutupi biaya 

perusahaan yang terus meningkat, maka sebagian besar pendapatan 

perusahaan digunakan untuk biaya-biaya perusahan yang mengakibatkan laba 

bersih perusahaan mengalami fluktuatif.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, peneliti memberikan beberapa saran kepada bank syariah yang 

listing di bei yang telah dianalisis, yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan harus dapat mempertahankan kinerjanya dengan peningkatan 

yang terarah setiap tahunnya untuk PT Bank Syariah Indonesia, 

Sedangkan untuk PT Bank Aladin Syariah, PT Bank BTPN Syariah, dan 

PT Bank Panin Dubai Syariah harus meningkatkan pos pendapatan usaha 

ataupun operasionalnya serta hak bagi hasil milik bank agar laba 

perusahaan dan kinerja keuangan dari perusahaan tersebut bisa stabil. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam menilai 

kinerja keuangan dengan menggunakan analisis common size. 
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